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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Terjemahan Ayat dan Bahasa Asing 

No Bab Hal Keterangan Terjemah 

1.  I 1 Q.S. Al-Mujadalah 

(58):11 

―Wahai orang-orang beriman! 

Apabila dikatakan kepadamu, 

‗Berlapang-lapanglah dalam 

majelis,‘ maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, 

‗Berdirilah kamu,‘ maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahateliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan‖ 

2.  I 3 Q.S. An-Nisa 

(4):59 

―Wahai orang-orang yang beriman, 

taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ululamri 

(pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Jika kamu berbeda pendapat 

tentang sesuatu, kembalikanlah 

kepada Allah (Al-Qur‘an) dan Rasul 

(sunahnya) jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari Akhir. Yang 

demikian itu lebih baik (bagimu) dan 

lebih bagus akibatnya (di dunia dan 

di akhirat)‖ 

3.  I 6 Q.S. At-Taubah 

(9):122 

―Tidak sepatutnya orang-orang 

mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari 

setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi (tinggal bersama 

Rasulullah) untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan 

memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali, agar 
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mereka dapat menjaga dirinya?‖ 

4.  II 35 Q.S. Al-Baqarah 

(2):30 

―(Ingatlah) ketika Tuhanmu 

berfirman kepada para malaikat, 

―Aku hendak menjadikan khalifah di 

bumi.‖ Mereka berkata, ―Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang 

yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami 

bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?‖ Dia 

berfirman, ―Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.‖ 

5.  II 56 Q.S. Al-ma‘idah 

(5):2  

―Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu melanggar syiar-

syiar (kesucian) Allah, jangan 

(melanggar kehormatan) bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qalā‘id 

(hewan-hewan kurban yang diberi 

tanda), dan jangan (pula 

mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka 

mencari karunia dan rida Tuhannya! 

Apabila kamu telah bertahalul 

(menyelesaikan ihram), berburulah 

(jika mau). Janganlah sekali-kali 

kebencian(-mu) kepada suatu kaum, 

karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat melampaui 

batas (kepada mereka). Tolong-

menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat berat 

siksaan-Nya‖ 

6.  II 32 Q.S. Asy-Syams ―sungguh beruntung orang yang 

menyucikannya (jiwa itu) – dan 
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(91):9-10 sungguh rugi orang yang 

mengotorinya‖ 

7.  II 79 Q.S. Ali Imran 

(3):104 

―endaklah ada di antara kamu 

segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. 

Mereka itulah orang-orang yang 

beruntung‖ 

8.  IV 93 Q.S. Al-Hujurat 

[49] ayat 6 

 

―Wahai orang-orang yang beriman, 

jika seorang fasik datang kepadamu 

membawa berita penting, maka 

telitilah kebenarannya agar kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum 

karena ketidaktahuan(-mu) yang 

berakibat kamu menyesali 

perbuatanmu itu‖ 

9.  II 10 

dan 

31 

Internalisasi 

menurut Berger 

dan Luckman 

―Pemahaman langsung terhadap 

suatu peristiwa objektif sebagai 

pengekspresian makna, yaitu sebagai 

subjektif orang lain yang dengan 

demikian menjadi bermakna secara 

subjektif bagi diri sendiri‖ 
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Lampiran 2: Pedoman Observasi Lapangan 

Keterangan penanda warna (pra-coding / sesuai variabel penelitian): 

Kuning = Var A (Strategi Kepemimpinan Ulama: pengawasan, keteladanan, kontrol)   

│   Hijau = Var B (Dukungan Sosial Masyarakat / Orang Tua)   │   Biru muda = Var 

C (Proses Internalisasi: Knowing-Doing-Being)   │   Magenta muda = Var D (Output 

Kedisiplinan Santri: waktu, ibadah, belajar, perilaku) 

PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN 

PP Darussalam Martapura / Peneliti: Siti Awwaliah 

Dibawa setiap kali turun lapangan – centang saat mengamati 

Tanggal Observasi  : 7 juni 2026 

Waktu : 07:25 - selesai 

Kunjungan ke : 1 

 

OBS-1 / Kedisiplinan Kehadiran Santri (Sebelum Pembelajaran) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Waktu 

Kedatangan 

Santri terlihat datang sebelum 

waktu pembelajaran dimulai 

   Laki‖ dan 

perempuan sama, 

datang sebelum 

jam pembelajaran 

dimulai 

 Ada atau tidak santri yang 

terlambat masuk area 

pesantren 

   Santri tidak 

didapati yang 

terlambat, mereka 

datang tepat 

waktu. 

 Pengurus/ustadz terlihat 

memantau kedatangan santri 

   Penguru dan 

satpam sudah 

memantau 

santri/santriwati 

Sikap & 

Penampilan 

Santri berpakaian rapi dan 

sesuai aturan pesantren 

   Santri datang 

dengan segaman 

lengkap, rapi 



190 

 
 

 Santri bersikap sopan saat 

memasuki area pesantren 

    

 Santri menyapa / memberi 

salam kepada guru yang 

ditemui 

    

  

Catatan OBS-1:  

Saat sedang wawancara dengan santriwati, ternyta disana sedang diadakan cek 

kesehatan bagi santri di UKS. 

 

OBS-2 / Kondisi Saat Pembelajaran Berlangsung (Dari Area Umum) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Di Luar 

Kelas (area 

pondok) 

Area luar terlihat sepi — 

santri berada di dalam kelas 

   Santri saat sudah 

sampai langsung 

menuju kelas 

masing-masing 

 Tidak ada santri yang 

berkeliaran di luar saat jam 

pembelajaran 

   Semua santri di 

dalam kelas, tidak 

didapati 

berkeliaran 

 Tidak ada santri yang keluar 

masuk tanpa keperluan jelas 

    

Pengawasan Ada pengurus yang 

memantau situasi di area luar 

   Pengurus muraqib 

memantau lewat 

cctv, dan satpam 

memantau 

keseluruhan 

lingkungan 

pesantren 

 Pengurus menegur santri 

yang tidak berada di tempat 

semestinya 

    

 Cara menegur bersifat     
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mendidik, bukan 

mempermalukan 

 

Catatan OBS-2:  

 Tidak di dapati santri di lingkungan pesantren saat pembelajaran berlangsung, 

santri berada dikelas masing-masing. 

 parkiran rapi 

 saat ada santri yang ke toilet melihat saya didepan ruang kantor segera 

membantu saya mencari pengurus. 

 

OBS-3 / Perilaku Santri Setelah Pembelajaran Selesai 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Keluar Kelas Santri keluar dengan tertib 

— tidak berdesakan atau 

gaduh 

   Santri tertib bergantian 

keluar dan masuk, serta 

turun dan naik tangga. 

tidak berebut 

 Santri tidak langsung 

pergi — masih 

berinteraksi dengan 

ustadz/guru 

   Ada beberapa yang 

masih dikelas untuk 

berinteraksi dengan 

guru jika guru masih 

didalam kelas saat jam 

pulang. 

Interaksi Terlihat rasa hormat santri 

kepada ustadz/guru saat 

berinteraksi 

   Tidak ada yang berani 

bertingkah laku yang 

tidak baik, adab akhlak 

terlihat jelas 

 Santri berinteraksi satu 

sama lain dengan adab 

yang baik 

   Banyak santri yang 

bersama-sama pulang 

pergi dengan teman 

saling bercanda dan 

senang-senang 

Keteladanan Ada momen keteladanan 

ulama/ustadz yang terlihat 

   Guru mencontohkan 

sholat dhuha saat jam 

istirahat laki-laki, dan 
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secara langsung diikuti oleh para santri 

 Ada santri yang meniru 

atau mengikuti perilaku 

guru secara spontan 

    

 

Catatan OBS-3: 

 saat ada guru yang lewat memang benar mereka menepi mendehulukan guru 

yang lewat 

 dicontohkan langsung oleh ustadz jauhari perilaku tersebut, yang 

mendehulukan guru yang lewat. saat ingin mengarahkan saya keruangan 

muraqib. 

 santri berbelanja jam istirahata dilingkungan pesantren, tertib tidak berebut. 

 ada beberapa santri yang saya dapati saat jam istirahat memilih untuk sholat 

dhuha seperti guru-guru. 

 

OBS-4 / Lingkungan Fisik dan Suasana Umum Pesantren 

Aspek IndikatorPengamatan Ya Tdk Catatan 

Kebersihan Lingkungan pesantren 

terlihat bersih dan terawatt 

     

 Tidak ada sampah 

berserakan di area 

pesantren 

     

Tata Tertib Terlihat papan tata tertib 

atau slogan di area 

pesantren 

     

 Santri terlihat mematuhi 

aturan berpakaian dan 

bersikap 

     

Suasana Suasana umum pesantren 

kondusif dan tertib 

     

 Tidak ada perilaku 

mencolok yang melanggar 

     
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norma pesantren 

 

Catatan OBS-4:  

 

OBS-5 / Kehadiran dan Dukungan Maysarakat / Orang Tua 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Kehadiran Ada orang tua / wali yang 

terlihat mengantar atau 

menunggu santri 

   Didapati orang tua 

untuk santri MI 

 Ada tokoh masyarakat atau 

alumni yang hadir di area 

pesantren 

    

Dukungan Ada bantuan atau kegiatan 

dari masyarakat yang 

terlihat berlangsung 

 

  

 Masyarakat ikut 

membantu merapikan 

parir dan membuka 

dagangan 

 Terlihat interaksi positif 

antara pihak pesantren 

dengan masyarakat 

    

Norma Sosial Masyarakat sekitar terlihat 

memperhatikan perilaku 

santri di luar pesantren 

    

 Ada norma tidak tertulis 

yang tampak: warga 

menegur santri yang tidak 

sesuai 

    

 

Catatn OBS-5: 

 yang mengantar santri ada, itu orang tua santri MI. 

 perputaran ekonomi terjalin antara masyarakat yang berjualan dan santri yang 
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berbelanja. 

 

Refleksi Observasi Hari Ini 

Temuan paling menarik hari ini: 

 adanya cek kesehatan untuk santri di UKS. 

  

Hal yang perlu ditindaklanjuti / dicari di kunjungan berikutnya: 

 dokumentasi perbanyak  

 

PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN 

PP Darussalam Martapura / Peneliti: Siti Awwaliah 

Dibawa setiap kali turun lapangan – centang saat mengamati 

Tanggal Observasi  : 8 Juni 2026 

Waktu : 09:00 - selesai 

Kunjungan ke : 2 

 

OBS-1 / Kedisiplinan Kehadiran Santri (Sebelum Pembelajaran) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Waktu 

Kedatangan 

Santri terlihat datang 

sebelum waktu 

pembelajaran dimulai 

    

 Ada atau tidak santri yang 

terlambat masuk area 

pesantren 

    

 Pengurus/ustadz terlihat 

memantau kedatangan 

santri 

   Cctv aktip, dan ada 

satpam  



195 

 
 

Sikap & 

Penampilan 

Santri berpakaian rapi dan 

sesuai aturan pesantren 

    

 Santri bersikap sopan saat 

memasuki area pesantren 

    

 Santri menyapa / memberi 

salam kepada guru yang 

ditemui 

    

  

Catatan OBS-1:  

 masih sama dengan sebelumnya, masih aman 

 

OBS-2 / Kondisi Saat Pembelajaran Berlangsung (Dari Area Umum) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Di Luar Kelas 

(area pondok) 

Area luar terlihat sepi — 

santri berada di dalam 

kelas 

    

 Tidak ada santri yang 

berkeliaran di luar saat 

jam pembelajaran 

    

 Tidak ada santri yang 

keluar masuk tanpa 

keperluan jelas 

    

Pengawasan Ada pengurus yang 

memantau situasi di area 

luar 

    

 Pengurus menegur santri 

yang tidak berada di 

tempat semestinya 

   Teguran halus dari 

ustadz saat ada santri 

yang masih di luar kelas 

 Cara menegur bersifat 

mendidik, bukan 

mempermalukan 

    
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Catatan OBS-2:  

 ada santri didepan kelas saat guru yang mengajar terlambat sedikit tapi sudah 

memberi tahu, dan ditegur oleh ustadz secara halus disuruh untuk kedalam 

kelas. 

 

OBS-3 / Perilaku Santri Setelah Pembelajaran Selesai 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Keluar Kelas Santri keluar dengan tertib 

— tidak berdesakan atau 

gaduh 

    

 Santri tidak langsung pergi 

— masih berinteraksi 

dengan ustadz/guru 

    

Interaksi Terlihat rasa hormat santri 

kepada ustadz/guru saat 

berinteraksi 

    

 Santri berinteraksi satu 

sama lain dengan adab 

yang baik 

    

Keteladanan Ada momen keteladanan 

ulama/ustadz yang terlihat 

secara langsung 

    

 Ada santri yang meniru 

atau mengikuti perilaku 

guru secara spontan 

    

 

Catatan OBS-3: 

 

OBS-4 / Lingkungan Fisik dan Suasana Umum Pesantren 
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Aspek IndikatorPengamatan Ya Tdk Catatan 

Kebersihan Lingkungan pesantren 

terlihat bersih dan terawatt 

    

 Tidak ada sampah 

berserakan di area 

pesantren 

   Tidak didapati sampah 

berserakan di 

lingkungan pesantren 

Tata Tertib Terlihat papan tata tertib 

atau slogan di area 

pesantren 

   Ada papan tertib, dan 

ada papan digital yang 

menampilkan tatib 

pesantren 

 Santri terlihat mematuhi 

aturan berpakaian dan 

bersikap 

    

Suasana Suasana umum pesantren 

kondusif dan tertib 

    

 Tidak ada perilaku 

mencolok yang melanggar 

norma pesantren 

    

 

Catatan OBS-4:  

 

OBS-5 / Kehadiran dan Dukungan Maysarakat / Orang Tua 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Kehadiran Ada orang tua / wali yang 

terlihat mengantar atau 

menunggu santri 

    

 Ada tokoh masyarakat atau 

alumni yang hadir di area 

pesantren 

    

Dukungan Ada bantuan atau kegiatan 

dari masyarakat yang 

terlihat berlangsung 

    
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 Terlihat interaksi positif 

antara pihak pesantren 

dengan masyarakat 

    

Norma Sosial Masyarakat sekitar terlihat 

memperhatikan perilaku 

santri di luar pesantren 

    

 Ada norma tidak tertulis 

yang tampak: warga 

menegur santri yang tidak 

sesuai 

    

 

Catatn OBS-5: 

 

Refleksi Observasi Hari Ini 

Temuan paling menarik hari ini: 

- papan digital tartib digantung digedung depan 

  

Hal yang perlu ditindaklanjuti / dicari di kunjungan berikutnya: 

- dokumentasi perbanyak 
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PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN 

PP Darussalam Martapura / Peneliti: Siti Awwaliah 

Dibawa setiap kali turun lapangan – centang saat mengamati 

Tanggal Observasi  : 9 Juni 2026 

Waktu : 15:20 - selesai 

Kunjungan ke : 3 

 

OBS-1 / Kedisiplinan Kehadiran Santri (Sebelum Pembelajaran) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Waktu 

Kedatangan 

Santri terlihat datang 

sebelum waktu 

pembelajaran dimulai 

    

 Ada atau tidak santri yang 

terlambat masuk area 

pesantren 

    

 Pengurus/ustadz terlihat 

memantau kedatangan 

santri 

    

Sikap & 

Penampilan 

Santri berpakaian rapi dan 

sesuai aturan pesantren 

    

 Santri bersikap sopan saat 

memasuki area pesantren 

    

 Santri menyapa / memberi 

salam kepada guru yang 

ditemui 

    

  

Catatan OBS-1:  

 masih sama dengan sebelumnya, masih aman 
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OBS-2 / Kondisi Saat Pembelajaran Berlangsung (Dari Area Umum) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Di Luar Kelas 

(area pondok) 

Area luar terlihat sepi — 

santri berada di dalam 

kelas 

    

 Tidak ada santri yang 

berkeliaran di luar saat 

jam pembelajaran 

    

 Tidak ada santri yang 

keluar masuk tanpa 

keperluan jelas 

   Ada beberapa santri 

yang di UKS untuk 

berjaga dengan izin 

Pengawasan Ada pengurus yang 

memantau situasi di area 

luar 

    

 Pengurus menegur santri 

yang tidak berada di 

tempat semestinya 

    

 Cara menegur bersifat 

mendidik, bukan 

mempermalukan 

    

 

Catatan OBS-2:  

 

OBS-3 / Perilaku Santri Setelah Pembelajaran Selesai 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Keluar Kelas Santri keluar dengan tertib 

— tidak berdesakan atau 

gaduh 

    

 Santri tidak langsung pergi 

— masih berinteraksi 

dengan ustadz/guru 

    

Interaksi Terlihat rasa hormat santri 

kepada ustadz/guru saat 

    



201 

 
 

berinteraksi 

 Santri berinteraksi satu 

sama lain dengan adab 

yang baik 

    

Keteladanan Ada momen keteladanan 

ulama/ustadz yang terlihat 

secara langsung 

    

 Ada santri yang meniru 

atau mengikuti perilaku 

guru secara spontan 

    

 

Catatan OBS-3: 

 

OBS-4 / Lingkungan Fisik dan Suasana Umum Pesantren 

Aspek IndikatorPengamatan Ya Tdk Catatan 

Kebersihan Lingkungan pesantren 

terlihat bersih dan terawatt 

    

 Tidak ada sampah 

berserakan di area 

pesantren 

   Tidak didapati sampah 

berserakan di 

lingkungan pesantren 

Tata Tertib Terlihat papan tata tertib 

atau slogan di area 

pesantren 

   Ada papan tertib, dan 

ada papan digital yang 

menampilkan tatib 

pesantren 

 Santri terlihat mematuhi 

aturan berpakaian dan 

bersikap 

    

Suasana Suasana umum pesantren 

kondusif dan tertib 

    

 Tidak ada perilaku 

mencolok yang melanggar 

    
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norma pesantren 

 

Catatan OBS-4:  

 

OBS-5 / Kehadiran dan Dukungan Maysarakat / Orang Tua 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Kehadiran Ada orang tua / wali yang 

terlihat mengantar atau 

menunggu santri 

    

 Ada tokoh masyarakat atau 

alumni yang hadir di area 

pesantren 

    

Dukungan Ada bantuan atau kegiatan 

dari masyarakat yang 

terlihat berlangsung 

    

 Terlihat interaksi positif 

antara pihak pesantren 

dengan masyarakat 

    

Norma Sosial Masyarakat sekitar terlihat 

memperhatikan perilaku 

santri di luar pesantren 

    

 Ada norma tidak tertulis 

yang tampak: warga 

menegur santri yang tidak 

sesuai 

    

 

Catatn OBS-5: 

 

 

Refleksi Observasi Hari Ini 

Temuan paling menarik hari ini: 
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Hal yang perlu ditindaklanjuti / dicari di kunjungan berikutnya: 

- dokumentasi perbanyak  

 

 

PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN 

PP Darussalam Martapura / Peneliti: Siti Awwaliah 

Dibawa setiap kali turun lapangan – centang saat mengamati 

Tanggal Observasi  : 13 Juni 2026 

Waktu : 10:15 - selesai 

Kunjungan ke : 4 

 

OBS-1 / Kedisiplinan Kehadiran Santri (Sebelum Pembelajaran) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Waktu 

Kedatangan 

Santri terlihat datang 

sebelum waktu 

pembelajaran dimulai 

    

 Ada atau tidak santri yang 

terlambat masuk area 

pesantren 

    

 Pengurus/ustadz terlihat 

memantau kedatangan 

santri 

   Dalam ruangan muraqib 

ada cctv aktip untuk 

memantau keadaan santri 

Sikap & 

Penampilan 

Santri berpakaian rapi dan 

sesuai aturan pesantren 

    

 Santri bersikap sopan saat 

memasuki area pesantren 

    

 Santri menyapa / memberi 

salam kepada guru yang 

ditemui 

    
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Catatan OBS-1:  

- santri terlihat mengambil wudhu saat jam istirahat untuk sholat dhuha, ada 

juga yang memilih untuk belanja makan. 

 

OBS-2 / Kondisi Saat Pembelajaran Berlangsung (Dari Area Umum) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Di Luar Kelas 

(area pondok) 

Area luar terlihat sepi — 

santri berada di dalam 

kelas 

    

 Tidak ada santri yang 

berkeliaran di luar saat 

jam pembelajaran 

    

 Tidak ada santri yang 

keluar masuk tanpa 

keperluan jelas 

    

Pengawasan Ada pengurus yang 

memantau situasi di area 

luar 

    

 Pengurus menegur santri 

yang tidak berada di 

tempat semestinya 

    

 Cara menegur bersifat 

mendidik, bukan 

mempermalukan 

    

 

Catatan OBS-2:  

- satpam menanyakan kedatangan peneliti, menanyakan apakah sudah ada janji 

atau tidak 

 

OBS-3 / Perilaku Santri Setelah Pembelajaran Selesai 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 
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Keluar Kelas Santri keluar dengan tertib 

— tidak berdesakan atau 

gaduh 

    

 Santri tidak langsung pergi 

— masih berinteraksi 

dengan ustadz/guru 

    

Interaksi Terlihat rasa hormat santri 

kepada ustadz/guru saat 

berinteraksi 

    

 Santri berinteraksi satu 

sama lain dengan adab 

yang baik 

    

Keteladanan Ada momen keteladanan 

ulama/ustadz yang terlihat 

secara langsung 

    

 Ada santri yang meniru 

atau mengikuti perilaku 

guru secara spontan 

    

 

Catatan OBS-3: 

 

OBS-4 / Lingkungan Fisik dan Suasana Umum Pesantren 

Aspek IndikatorPengamatan Ya Tdk Catatan 

Kebersihan Lingkungan pesantren 

terlihat bersih dan terawatt 

    

 Tidak ada sampah 

berserakan di area 

pesantren 

    

Tata Tertib Terlihat papan tata tertib 

atau slogan di area 

pesantren 

    

 Santri terlihat mematuhi 

aturan berpakaian dan 

    
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bersikap 

Suasana Suasana umum pesantren 

kondusif dan tertib 

    

 Tidak ada perilaku 

mencolok yang melanggar 

norma pesantren 

    

 

Catatan OBS-4:  

 

OBS-5 / Kehadiran dan Dukungan Maysarakat / Orang Tua 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Kehadiran Ada orang tua / wali yang 

terlihat mengantar atau 

menunggu santri 

   Yang diantar orang tua 

hanya santri MI 

 Ada tokoh masyarakat atau 

alumni yang hadir di area 

pesantren 

    

Dukungan Ada bantuan atau kegiatan 

dari masyarakat yang 

terlihat berlangsung 

    

 Terlihat interaksi positif 

antara pihak pesantren 

dengan masyarakat 

    

Norma Sosial Masyarakat sekitar terlihat 

memperhatikan perilaku 

santri di luar pesantren 

    

 Ada norma tidak tertulis 

yang tampak: warga 

menegur santri yang tidak 

sesuai 

    

 

Catatn OBS-5: 
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Refleksi Observasi Hari Ini 

Temuan paling menarik hari ini:  

 Hal yang perlu ditindaklanjuti / dicari di kunjungan berikutnya: 

- dokumentasi perbanyak  

 

PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN 

PP Darussalam Martapura / Peneliti: Siti Awwaliah 

Dibawa setiap kali turun lapangan – centang saat mengamati 

Tanggal Observasi  : 21 Juni 2026 

Waktu : 12:00 - selesai 

Kunjungan ke : 5 

 

OBS-1 / Kedisiplinan Kehadiran Santri (Sebelum Pembelajaran) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Waktu 

Kedatangan 

Santri terlihat datang 

sebelum waktu 

pembelajaran dimulai 

    

 Ada atau tidak santri yang 

terlambat masuk area 

pesantren 

    

 Pengurus/ustadz terlihat 

memantau kedatangan 

santri 

    

Sikap & 

Penampilan 

Santri berpakaian rapi dan 

sesuai aturan pesantren 

    

 Santri bersikap sopan saat 

memasuki area pesantren 

    

 Santri menyapa / memberi 

salam kepada guru yang 

ditemui 

    
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Catatan OBS-1:  

- diruang guru terdapat foto-foto semua pimpinan. 

 

OBS-2 / Kondisi Saat Pembelajaran Berlangsung (Dari Area Umum) 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Di Luar Kelas 

(area pondok) 

Area luar terlihat sepi — 

santri berada di dalam 

kelas 

    

 Tidak ada santri yang 

berkeliaran di luar saat 

jam pembelajaran 

    

 Tidak ada santri yang 

keluar masuk tanpa 

keperluan jelas 

    

Pengawasan Ada pengurus yang 

memantau situasi di area 

luar 

    

 Pengurus menegur santri 

yang tidak berada di 

tempat semestinya 

   Teguran halus dari 

ustadz saat ada santri 

yang masih di luar kelas 

 Cara menegur bersifat 

mendidik, bukan 

mempermalukan 

    

 

Catatan OBS-2:  
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OBS-3 / Perilaku Santri Setelah Pembelajaran Selesai 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Keluar Kelas Santri keluar dengan tertib 

— tidak berdesakan atau 

gaduh 

    

 Santri tidak langsung pergi 

— masih berinteraksi 

dengan ustadz/guru 

    

Interaksi Terlihat rasa hormat santri 

kepada ustadz/guru saat 

berinteraksi 

    

 Santri berinteraksi satu 

sama lain dengan adab 

yang baik 

    

Keteladanan Ada momen keteladanan 

ulama/ustadz yang terlihat 

secara langsung 

    

 Ada santri yang meniru 

atau mengikuti perilaku 

guru secara spontan 

    

 

Catatan OBS-3: 

 

OBS-4 / Lingkungan Fisik dan Suasana Umum Pesantren 

Aspek IndikatorPengamatan Ya Tdk Catatan 

Kebersihan Lingkungan pesantren 

terlihat bersih dan terawatt 

    

 Tidak ada sampah 

berserakan di area 

pesantren 

    

Tata Tertib Terlihat papan tata tertib 

atau slogan di area 

pesantren 

    
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 Santri terlihat mematuhi 

aturan berpakaian dan 

bersikap 

    

Suasana Suasana umum pesantren 

kondusif dan tertib 

    

 Tidak ada perilaku 

mencolok yang melanggar 

norma pesantren 

    

 

Catatan OBS-4:  

 

OBS-5 / Kehadiran dan Dukungan Maysarakat / Orang Tua 

Aspek Indikator Pengamatan Ya Tdk Catatan 

Kehadiran Ada orang tua / wali yang 

terlihat mengantar atau 

menunggu santri 

    

 Ada tokoh masyarakat atau 

alumni yang hadir di area 

pesantren 

    

Dukungan Ada bantuan atau kegiatan 

dari masyarakat yang 

terlihat berlangsung 

    

 Terlihat interaksi positif 

antara pihak pesantren 

dengan masyarakat 

    

Norma Sosial Masyarakat sekitar terlihat 

memperhatikan perilaku 

santri di luar pesantren 

    

 Ada norma tidak tertulis 

yang tampak: warga 

menegur santri yang tidak 

sesuai 

    
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Catatn OBS-5: 

 

Refleksi Observasi Hari Ini 

Temuan paling menarik hari ini: 

  

 Hal yang perlu ditindaklanjuti / dicari di kunjungan berikutnya: 

 

 

- Temuan diluar jam pesantren: santri masih banyak yang berhadir ke 

pengajian‖ guru yang diadakan diluar jam pesantren, seperti guru muaz tiap 

mlm kamis, jumat pagi untuk laki‖. jumat sore dan selasa pagi perempuan. 

Dan malam sabtu guru Hasanuddin dan guru‖ darussalam di masjid 

alkaromah hampir tiap malam sesuai jadwal  

- Benar nyatanya tiap ada guru yang lewat santri selalu menepi memberi jalan 

ke guru atau orang tua mendehulukan mereka, itu juga dicontohkan oleh guru" 

di darussalam ketika ada senior mereka yang lewat.  
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

Teori / Konsep Keterangan Singkat 

Terry — POAC Fungsi manajemen: Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling 

Sarafino & Smith 

(2017) 

4 jenis dukungan sosial: Emosional, Instrumental, 

Informasional, Penghargaan 

Lickona (1992) Tahap internalisasi: Knowing (tahu) → Doing (praktik) → 

Being (karakter) 

Berger & Luckmann 

(1966) 

Internalisasi: penyerapan nilai eksternal menjadi bagian 

kepribadian individu 

Dhofier (2019) Otoritas kyai: keilmuan, keteladanan, karisma, silsilah 

keulamaan 

Bass 

(Transformasional) 

4I: Idealized influence, Inspirational motivation, Intellectual 

stimulation, Individualized consideration 

 

INFORMAN 1 —PIMPINAN / WAKIL PIMPINAN PONDOK PESANTREN 

Wawancara dirancang efisien dan padat. Urutan pertanyaan mengalir dari memori 

kepemimpinan → visi → tantangan → strategi → penghargaan → harapan. 

No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

1 Sudah berapa lama Tuan 

Guru memimpin Pondok 

Pesantren Darussalam 

ini, dan bagaimana 

perjalanan kepemimpinan 

itu dirasakan dari masa 

ke masa? 

Membangun 

rapport, 

memetakan 

trajektori 

kepemimpinan, 

dan membuka 

pintu cerita 

organik 

Dhofier: otoritas 

kiai bertumpu 

pada pengalaman 

dan rekognisi 

komunitas 

→ Apakah ada 

momen yang 

Tuan Guru 

anggap sebagai 

titik balik paling 

bermakna dalam 

perjalanan 

kepemimpinan 
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No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

ini? 

2 Jika Tuan Guru diminta 

menggambarkan sosok 

santri ideal yang ingin 

dilahirkan dari pesantren 

ini, seperti apa 

wujudnya? 

Menangkap visi 

kepemimpinan 

secara implisit 

melalui 

gambaran 

output yang 

diharapkan 

(dimensi 

Planning) 

Terry Planning: 

visi dan 

perencanaan 

output santri 

ideal. 

Lickona Being: 

gambaran puncak 

internalisasi 

karakter. 

Dhofier: otoritas 

kyai dalam 

menetapkan arah 

dan tujuan 

pendidikan 

pesantren. 

→ Nilai atau 

karakter apa 

yang paling Tuan 

Guru 

prioritaskan di 

antara banyak 

hal yang ingin 

dibentuk? 

→ Apakah 

gambaran ideal 

itu berubah dari 

generasi ke 

generasi? 

3 Dalam pengalaman Tuan 

Guru memimpin, apa 

tantangan terbesar yang 

dihadapi dalam membina 

santri di era sekarang -

khususnya berkaitan 

dengan sikap dan 

perilaku mereka? 

Menggali 

konteks 

problematika 

kedisiplinan 

secara alami 

tanpa langsung 

menanyakan 

'masalah 

disiplin' 

Safi'i: konflik 

nilai era digital 

vs. nilai 

pesantren; 

konteks penelitian 

Bab I 

→ Bagaimana 

Tuan Guru 

melihat 

perbedaan santri 

generasi dulu 

dengan generasi 

sekarang? 

→ Apa yang 

paling sulit 

diubah dari 

perilaku santri 

zaman ini? 

4 Kalau kita bicara soal 

keseharian, kegiatan apa 

yang menurut Tuan Guru 

paling berpengaruh 

dalam membentuk 

karakter santri di 

Menggali 

strategi 

actuating 

secara tidak 

langsung - 

melalui 

kegiatan, bukan 

Terry (POAC): 

Actuating; 

Lickona: doing - 

pembiasaan 

dalam kegiatan 

harian 

→ Mengapa 

justru kegiatan 

itu yang Tuan 

Guru pilih? 

→ Apakah ada 

kegiatan yang 
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No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

pesantren ini? konsep 

manajemen 

dulu ada tapi 

sekarang diubah 

atau dihapus? 

Apa alasannya? 

5 Bagaimana Tuan Guru 

sendiri bersikap ketika 

melihat ada santri yang 

melanggar aturan atau 

tidak menunjukkan 

kedisiplinan yang 

diharapkan? 

Menggali 

pendekatan 

controlling dan 

nilai-nilai yang 

mendasari 

respons 

pimpinan 

terhadap 

pelanggaran 

Terry (POAC): 

Controlling; 

kepemimpinan 

profetik - pola 

respons yang 

mendidik bukan 

menghukum 

→ Apakah 

respons Tuan 

Guru selalu sama 

untuk setiap 

pelanggaran, 

ataukah 

disesuaikan 

dengan 

orangnya? 

→ Pernahkah 

Tuan Guru 

merasa 

pendekatan yang 

dipilih tidak 

berhasil? Apa 

yang dilakukan 

setelahnya? 

6 Seberapa besar peran 

keteladanan pribadi Tuan 

Guru dalam membentuk 

perilaku santri - dan 

adakah cerita nyata yang 

paling Tuan Guru ingat 

dari hal itu? 

Menggali 

dimensi uswah 

hasanah 

sebagai strategi 

utama 

kepemimpinan 

ulama secara 

naratif-konkret 

Van Bruinessen: 

keteladanan kyai 

sebagai instrumen 

utama; Bass: 

idealized 

influence 

(transformasional) 

→ Apakah ada 

momen ketika 

santri secara 

langsung 

menyebut atau 

meniru sesuatu 

dari perilaku 

Tuan Guru? 

7 Bagaimana peran 

masyarakat sekitar - 

termasuk orang tua santri 

dan tokoh-tokoh 

masyarakat - dalam 

mendukung jalannya 

Menangkap 

perspektif 

pimpinan 

terhadap 

dukungan 

sosial eksternal 

Sarafino & Smith: 

social support; 

hubungan 

konseptual 

kepemimpinan 

ulama ↔ 

→ Dalam hal 

apa dukungan 

masyarakat 

paling terasa 

nyata bagi 

pesantren? 
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No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

pembinaan di pesantren 

ini? 

dukungan sosial 

masyarakat 

→ Adakah 

harapan Tuan 

Guru yang belum 

terpenuhi dari 

masyarakat 

sekitar? 

8 Apa pesan atau harapan 

terbesar Tuan Guru untuk 

pesantren ini - dan untuk 

santri-santri yang akan 

meninggalkan pesantren 

suatu hari nanti? 

Menutup 

wawancara 

secara 

bermartabat, 

sekaligus 

menangkap 

dimensi 'being' 

dan visi jangka 

panjang 

Lickona: being - 

kedisiplinan 

sebagai karakter 

permanen; Berger 

& Luckmann: 

internalisasi 

sebagai bagian 

dari kepribadian 

→ Menurut Tuan 

Guru, apa tanda 

bahwa seorang 

santri sudah 

benar-benar 

berhasil dididik 

dengan baik? 

 

INFORMAN 2 — PENGURUS / USTADZ / USTADZAH 

Fokus pada bagaimana strategi kepemimpinan ulama diimplementasikan secara 

operasional dan bagaimana internalisasi kedisiplinan terlihat dari sudut pandang 

pelaksana lapangan. 

No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

1 Bagaimana cerita awal 

Bapak/Ibu bisa bergabung 

dan bertugas di Pondok 

Pesantren Darussalam ini? 

Membangun 

rapport dan 

memahami 

latar belakang 

serta komitmen 

informan 

terhadap 

pesantren 

Konteks 

penelitian; 

Dhofier: 

pengurus 

sebagai 

perpanjangan 

tangan kiai 

→ Apa yang 

membuat 

Bapak/Ibu 

bertahan hingga 

sekarang? 
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No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

2 Dalam keseharian, 

bagaimana Bapak/Ibu 

menggambarkan suasana 

dan ritme kehidupan santri 

di pesantren ini? 

Menggali 

gambaran 

umum kegiatan 

harian sebagai 

konteks 

sebelum masuk 

ke pertanyaan 

spesifik 

kedisiplinan 

Lickona: doing - 

pembiasaan 

melalui ritme 

harian; Terry: 

actuating 

→ Kegiatan apa 

yang menurut 

Bapak/Ibu paling 

mencerminkan 

'wajah asli' 

pesantren ini? 

3 Dari pengamatan 

Bapak/Ibu selama 

bertugas di sini, apa yang 

membuat santri-santri 

Darussalam berbeda dari 

santri pesantren lain yang 

mungkin pernah 

Bapak/Ibu kenal? 

Menggali 

kekhasan 

internalisasi 

nilai yang 

menjadi output 

kepemimpinan 

ulama secara 

implisit 

Dhofier: 

karakteristik 

santri kalong 

Darussalam; 

konteks budaya 

Banjar 

→ Menurut 

Bapak/Ibu, dari 

mana kekhasan 

itu berasal - dari 

pesantrennya, 

dari keluarganya, 

atau dari 

lingkungan? 

4 Bagaimana arahan atau 

kebijakan dari pimpinan 

pesantren tentang 

pembinaan santri sampai 

ke Bapak/Ibu dan 

dijalankan sehari-hari? 

Menggali 

dimensi 

Organizing dan 

Actuating dari 

strategi 

kepemimpinan 

ulama secara 

operasional 

Terry (POAC): 

Organizing - 

pembagian 

tanggung jawab;  

→ Apakah ada 

ruang untuk 

Bapak/Ibu 

berinovasi, atau 

semua sudah 

diatur dari atas? 

→ Adakah 

kebijakan yang 

pernah sulit untuk 

diterapkan di 

lapangan? 

5 Ketika ada santri yang 

terlihat 'sulit diatur' atau 

berulang kali melanggar 

aturan, apa yang biasanya 

dilakukan dan bagaimana 

hasilnya? 

Menggali 

sistem 

controlling dan 

mekanisme 

koreksi 

pelanggaran 

secara konkret 

Terry (POAC): 

Controlling; 

Lickona: 

knowing dan 

doing - proses 

belajar dari 

sanksi 

→ Pernahkah 

ada santri yang 

awalnya sangat 

bermasalah tapi 

akhirnya berubah 

drastis? Apa yang 

kira-kira terjadi? 
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No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

6 Seberapa besar pengaruh 

sosok pimpinan atau 

ulama secara langsung 

terhadap perilaku santri 

yang Bapak/Ibu amati 

sehari-hari? 

Menggali 

persepsi 

pengurus 

terhadap 

keteladanan 

ulama sebagai 

strategi utama 

Bass: idealized 

influence; Van 

Bruinessen: 

keteladanan kyai 

→ Bisa ceritakan 

momen spesifik 

ketika pengaruh 

figur pimpinan 

terasa nyata pada 

santri? 

7 Menurut Bapak/Ibu, 

apakah ada perbedaan 

yang terlihat antara santri 

yang disiplinnya berasal 

dari kesadaran diri dengan 

santri yang hanya patuh 

karena diawasi? 

Menggali 

indikator 

empiris tahap 

'Being' dari 

internalisasi 

kedisiplinan 

Lickona: Being, 

konsistensi 

perilaku tanpa 

pengawasan; 

Suharsimi 

Arikunto: 

disiplin dari 

kesadaran hati 

→ Seperti apa 

ciri-ciri konkret 

yang Bapak/Ibu 

amati? 

→ Apa yang 

membedakan 

keduanya dalam 

interaksi sehari-

hari? 

8 Bagaimana Bapak/Ibu 

melihat peran orang tua 

dan masyarakat sekitar 

dalam mendukung atau 

justru kadang 

menghambat proses 

pembinaan santri di sini? 

Menggali 

perspektif 

pengurus 

terhadap 

dukungan 

sosial 

masyarakat, 

termasuk 

efeknya yang 

bisa positif atau 

negatif 

Sarafino & 

Smith: 4 jenis 

dukungan sosial; 

sinergi 

kepemimpinan 

internal ↔ 

dukungan 

eksternal 

→ Bentuk 

dukungan apa 

yang paling 

dirasakan 

manfaatnya? 

→ Adakah 

momen ketika 

sikap orang tua 

justru 

menyulitkan 

pembinaan? 

9 Kalau Bapak/Ibu diminta 

menggambarkan satu hal 

yang paling membuat 

Anda bangga dengan 

santri-santri di sini, apa 

itu? 

Menutup 

wawancara 

secara natural 

sekaligus 

menangkap 

indikator 

keberhasilan 

internalisasi 

Lickona: being 

sebagai puncak 

internalisasi; 

output 

kepemimpinan 

ulama yang 

efektif 

→ Apakah ada 

santri (tanpa 

menyebut nama) 

yang 

perjalanannya 

paling berkesan 

bagi Bapak/Ibu? 
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No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

dari sudut 

pandang 

pengurus 

 

INFORMAN 3 — SANTRI 

Pertanyaan mengikuti alur knowing → doing → being (Lickona) secara implisit 

tanpa menyebut istilah teorinya. 

No Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

1 Boleh ceritakan, apa 

yang awalnya 

mendorong kamu 

atau keluargamu 

memilih Pesantren 

Darussalam untuk 

belajar di sini? 

Membangun 

rapport dan 

memahami 

motivasi awal 

serta harapan 

keluarga, 

konteks 

dukungan sosial 

emosional 

Sarafino & Smith: 

dukungan emosional 

orang tua; konteks 

santri kalong 

Darussalam 

→ Apakah 

pilihan itu 

murni 

keinginanmu 

sendiri, atau 

lebih dari 

DORONGAN 

keluarga? 

2 Coba ceritakan 

seperti apa hari-

harimu di pesantren 

dari pagi sampai 

malam, kegiatan apa 

saja yang kamu 

jalani? 

Menggali 

pengalaman 

harian santri 

untuk 

memetakan 

internalisasi 

kedisiplinan di 

tahap doing 

secara organik 

Lickona: doing, 

pembiasaan melalui 

rutinitas; Terry: 

actuating melalui 

jadwal kegiatan 

→ Dari semua 

kegiatan itu, 

mana yang 

paling kamu 

suka? Dan 

mana yang 

paling berat? 

3 Ketika pertama kali 

datang ke pesantren 

ini, aturan atau 

kebiasaan apa yang 

Menggali 

kontras antara 

nilai sebelum 

dan sesudah 

Berger & Luckmann: 

internalisasi sebagai 

proses penyerapan 

nilai dari luar menjadi 

→ Bagaimana 

perasaanmu 

saat pertama 

kali harus 



219 

 
 

No Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

paling terasa berbeda 

atau mengejutkan 

bagimu? 

masuk 

pesantren, pintu 

masuk untuk 

memahami 

proses 

internalisasi 

bagian diri menyesuaikan 

diri dengan 

aturan itu? 

→ Dan 

sekarang, 

apakah 

perasaanmu 

terhadap aturan 

itu berubah? 

4 Dari semua guru, 

ustadz, atau bahkan 

pimpinan pesantren 

yang kamu kenal, 

siapa yang paling 

berkesan bagimu dan 

kenapa? 

Menggali 

secara tidak 

langsung 

pengaruh 

keteladanan 

figur 

pemimpin/ulama 

dalam proses 

internalisasi 

(tahap knowing 

dan being) 

Bass: idealized 

influence; Dhofier: 

keteladanan kyai; Van 

Bruinessen: santri 

belajar dari perilaku 

kyai 

→ Ada momen 

spesifik yang 

kamu ingat dari 

sosok itu? 

→ Apakah 

perilaku atau 

kata-katanya 

pernah 

mengubah cara 

pandang atau 

perilakumu? 

5 Kalau ada teman atau 

kamu sendiri yang 

melanggar aturan 

pesantren, biasanya 

apa yang terjadi dan 

bagaimana rasanya? 

Menggali 

mekanisme 

controlling dari 

perspektif santri 

dan dampak 

afektifnya 

terhadap 

pembentukan 

nilai 

Terry (POAC): 

Controlling; Lickona: 

moral feeling, dimensi 

afektif dalam proses 

internalisasi 

→ Menurutmu, 

apakah cara 

pesantren 

menangani 

pelanggaran itu 

adil? Mengapa? 

→ Apakah 

pengalaman itu 

mengubah 

perilakumu 

setelahnya? 

6 Di luar jam kegiatan 

pesantren, misalnya 

saat di rumah atau di 

jalan, apakah kamu 

Menggali tahap 

'Being', apakah 

nilai 

kedisiplinan 

Lickona: being, 

disiplin tanpa 

pengawasan; Arikunto: 

disiplin dari kesadaran 

→ Bisa kasih 

contoh konkret 

situasi di mana 

kamu merasa 
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No Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

masih merasa ada 

'dorongan dalam diri' 

untuk tetap menjaga 

aturan atau nilai yang 

diajarkan di 

pesantren? 

sudah 

terinternalisasi 

menjadi 

karakter yang 

konsisten di luar 

pengawasan 

hati bukan paksaan dorongan itu 

muncul? 

→ Apakah ada 

momen ketika 

kamu tergoda 

untuk 

'melupakan' 

nilai itu di luar 

pesantren? 

7 Bagaimana peran 

orang tua atau 

keluargamu dalam 

mendukungmu 

selama belajar di 

pesantren ini, apakah 

kamu merasakan 

dukungan itu? 

Menggali 

persepsi santri 

terhadap 

dukungan sosial 

emosional dan 

instrumental 

dari keluarga 

Sarafino & Smith: 

dukungan emosional 

dan informasional; 

sinergi dukungan 

keluarga ↔ pembinaan 

pesantren 

→ Bentuk 

dukungan apa 

yang paling 

kamu rasakan 

dari keluarga? 

→ Adakah saat-

saat ketika 

kamu merasa 

sendirian dan 

dukungan itu 

sangat berarti? 

8 Bagaimana 

menurutmu 

pandangan 

masyarakat atau 

tetangga sekitar 

terhadap kamu 

sebagai santri 

Darussalam, dan 

apakah pandangan 

itu memengaruhi 

perilakumu? 

Menggali 

dampak norma 

dan kontrol 

sosial 

masyarakat 

terhadap 

perilaku santri 

kalong di luar 

pesantren 

Sarafino & Smith: 

dukungan 

penghargaan/legitimasi 

sosial; kontrol sosial 

masyarakat Banjar 

→ Pernahkah 

kamu merasa 

'diawasi' atau 

'diharapkan' 

menjaga 

perilaku karena 

identitasmu 

sebagai santri 

Darussalam? 

9 Kalau kamu nanti 

sudah selesai belajar 

di sini, nilai atau 

kebiasaan apa yang 

Menangkap 

proyeksi 

internalisasi 

nilai ke masa 

Lickona: being sebagai 

karakter yang 

konsisten; Berger & 

Luckmann: nilai yang 

→ Apakah ada 

satu hal dari 

pesantren yang 

kamu yakin 
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No Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan 

Penggalian 

Data 

Relevansi Teori Probing 

Lanjutan 

paling ingin kamu 

bawa dalam 

kehidupan ke depan? 

depan, indikator 

kuat tahap 

'being' yang 

sudah mengakar 

benar-benar 

terinternalisasi 

menjadi identitas 

tidak akan 

pernah bisa 

kamu 

tinggalkan? 

 

INFORMAN 4 — TOKOH MASYARAKAT / ORANG TUA / ALUMNI 

Fokus pada 4 jenis dukungan sosial (Sarafino & Smith), norma sosial masyarakat, 

dan sinergi pesantren ↔ masyarakat dalam mendukung internalisasi kedisiplinan 

santri. 

No Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan Penggalian 

Data 

Relevansi 

Teori 

Probing 

Lanjutan 

1 Sudah berapa lama 

Bapak/Ibu/Ustadz 

mengenal atau terlibat 

dengan Pondok 

Pesantren Darussalam, 

dan bagaimana 

hubungan itu bisa 

terbentuk? 

Membangun rapport 

dan memetakan 

kedekatan serta jenis 

keterlibatan 

informan dengan 

pesantren 

Konteks 

penelitian; 

Sarafino & 

Smith: social 

support berasal 

dari orang yang 

dikenal dan 

dipercaya 

→ Apa yang 

membuat 

Bapak/Ibu 

sampai saat ini 

masih merasa 

terhubung 

dengan 

pesantren ini? 

2 Menurut Bapak/Ibu, 

apa yang membuat 

Pondok Pesantren 

Darussalam berbeda 

dari lembaga 

pendidikan Islam lain 

yang ada di Kalimantan 

Selatan? 

Menggali persepsi 

masyarakat tentang 

legitimasi dan 

keistimewaan 

pesantren, masuk ke 

dukungan 

penghargaan secara 

organik 

Sarafino & 

Smith: 

dukungan 

penghargaan, 

pengakuan 

legitimasi 

pesantren di 

mata 

masyarakat; 

Dhofier: 

otoritas kiai 

→ Apakah 

kepercayaan itu 

sudah ada sejak 

lama, ataukah 

terbentuk dari 

pengalaman 

atau cerita 

tertentu? 

3 Sebagai orang tua / 

tokoh masyarakat, apa 

Menggali harapan 

masyarakat yang 

Sarafino & 

Smith: 

→ Apakah 

harapan itu 
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No Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan Penggalian 

Data 

Relevansi 

Teori 

Probing 

Lanjutan 

yang paling Bapak/Ibu 

harapkan dari anak atau 

generasi muda yang 

belajar di pesantren ini? 

menjadi pendorong 

dukungan sosial 

emosional dan 

instrumental mereka 

dukungan 

emosional, 

kepedulian, 

harapan, dan 

perhatian dari 

lingkungan 

sosial 

sudah terwujud 

sejauh yang 

Bapak/Ibu 

amati? 

4 Dalam keseharian, 

bentuk bantuan atau 

keterlibatan seperti apa 

yang Bapak/Ibu 

berikan kepada 

pesantren atau kepada 

anak yang belajar di 

sini? 

Menggali secara 

konkret bentuk 

dukungan 

instrumental tanpa 

langsung 

menanyakan 'apa 

yang kamu 

sumbangkan' 

Sarafino & 

Smith: 

dukungan 

instrumental, 

bantuan 

material, 

logistik, dan 

tenaga 

→ Apakah 

keterlibatan itu 

sudah 

berlangsung 

lama atau baru 

belakangan ini? 

→ Apa yang 

mendorong 

Bapak/Ibu untuk 

melakukan itu? 

5 Ketika anak atau 

kerabat Bapak/Ibu 

sedang belajar di 

pesantren, nasihat atau 

pesan apa yang sering 

Bapak/Ibu sampaikan 

kepada mereka, 

terutama soal sikap dan 

perilaku? 

Menggali dukungan 

informasional yang 

diberikan 

keluarga/masyarakat 

dalam memperkuat 

nilai kedisiplinan 

Sarafino & 

Smith: 

dukungan 

informasional, 

nasihat, 

bimbingan, 

panduan 

perilaku 

→ Apakah 

nasihat itu 

berasal dari 

nilai keluarga, 

nilai agama, 

atau justru dari 

tradisi 

masyarakat 

Banjar? 

→ Seberapa 

sering nasihat 

itu 

disampaikan? 

6 Bagaimana pandangan 

lingkungan atau 

tetangga sekitar 

terhadap santri 

Darussalam yang 

tinggal di sekitar 

Menggali norma 

sosial dan kontrol 

sosial informal 

masyarakat yang 

memengaruhi 

perilaku santri di 

Sarafino & 

Smith: 

dukungan 

penghargaan; 

Coleman: social 

capital; kontrol 

→ Pernah ada 

momen ketika 

masyarakat 

secara langsung 

menegur atau 

mengingatkan 
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No Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan Penggalian 

Data 

Relevansi 

Teori 

Probing 

Lanjutan 

mereka, apakah ada 

harapan atau standar 

tertentu yang 'tidak 

tertulis' tapi dirasakan? 

luar pesantren sosial budaya 

Banjar 

santri yang 

berperilaku 

tidak sesuai? 

7 Tradisi masyarakat 

Banjar seperti gotong 

royong, bahandul, atau 

kegiatan haul, seberapa 

besar perannya dalam 

mendukung kehidupan 

pesantren ini? 

Menggali dukungan 

sosial berbasis 

tradisi dan budaya 

lokal Banjar yang 

bersifat khas dan 

kontekstual 

Konteks 

penelitian: 

tradisi 

keulamaan 

Banjar; Putnam: 

social capital; 

Bourdieu: 

modal sosial 

→ Apakah 

tradisi-tradisi 

itu masih kuat 

sekarang, atau 

ada yang mulai 

berkurang? 

→ Apa yang 

membuat 

masyarakat 

masih mau 

terlibat? 

8 Menurut pengamatan 

Bapak/Ibu, apakah 

anak-anak yang belajar 

di pesantren ini 

menunjukkan 

perbedaan perilaku 

yang terlihat 

dibandingkan anak-

anak yang tidak belajar 

di pesantren? 

Menggali persepsi 

masyarakat 

terhadap output 

internalisasi 

kedisiplinan dari 

perspektif eksternal 

Lickona: being, 

kedisiplinan 

yang menjadi 

karakter; Berger 

& Luckmann: 

nilai yang 

terinternalisasi 

terlihat dalam 

perilaku nyata 

→ Perbedaan 

apa yang paling 

mencolok 

menurut 

Bapak/Ibu? 

→ Apakah 

perbedaan itu 

terasa juga saat 

santri sudah 

lulus dan 

kembali ke 

masyarakat? 

9 Kalau Bapak/Ibu 

diminta 

menggambarkan 

hubungan antara 

pesantren ini dan 

masyarakat sekitarnya, 

seperti apa gambaran 

yang paling tepat 

menurut Bapak/Ibu? 

Menangkap persepsi 

holistik tentang 

sinergi pesantren ↔ 

masyarakat sebagai 

penutup yang 

bermakna 

Sarafino & 

Smith: social 

support sebagai 

jaringan saling 

mendukung; 

sinergi 

kepemimpinan 

ulama ↔ 

dukungan sosial 

→ Menurut 

Bapak/Ibu, 

apakah sinergi 

ini sudah 

optimal, atau 

masih ada yang 

bisa diperkuat? 
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Lampiran 4: Lembar Coding 

LEMBAR CODING DATA & MATRIKS REDUKSI DATA 

Strategi Kepemimpinan Ulama dan Dukungan Sosial Masyarakat dalam 

Menginternalisasi Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

Siti Awwaliah | Sumber: Transkrip Wawancara (18 Informan) + Pedoman Observasi 

Lapangan (5 Kunjungan) 

Alur Kerja Coding: Open Coding → Axial Coding → Selective/Tematik Coding → 

Matriks Reduksi Data → Penyajian Data (Bab IV) → Penarikan Kesimpulan (Bab 

V). 

A. Daftar Kode Informan 

Kod

e 

Nama / Inisial Jabatan/Posisi Tgl 

Wawanca

ra 

P1 Ayahanda KH. 

Hasanuddin Badruddin 

Pimpinan PP. Darussalam 22 Jun 

2026 

P2 Ayahanda K.H. 

Muhammad Naufal 

Rosyad 

Wakil Pimpinan PP. Darussalam 21 Jun 

2026 

G1 Ustadz Muhammad 

Jauhari 

Pengurus/Staf Sekretariat & 

Pengarah Majelis Muroqib 

7 Jun 2026 

G2 Ustadz H.M. Luthfi Kepala Kesantrian Majelis Muroqib 

Putera 

13 Jun 

2026 

G3 Ustadz Muhamad Zein Guru/Pengajar (Alumni) 7 Jun 2026 

G4 Ibu Hj. Masyitoh Guru/Pengajar (Alumni) 7 Jun 2026 

G5 Ibu Hj. Masfah Guru/Pengajar (Alumni) 7 Jun 2026 

S1 N.A. (inisial) Santriwati PP. Darussalam 9 Jun 2026 

S2 R.A. (inisial) Santriwati - tingkat Ulya  7 Jun 2026 

S3 S.N. (inisial) Santriwati - tingkat Wustho  7 Jun 2026 

S4 M.F. (inisial) Santri - tingkat wustho 8 Jun 2026 

S5 A.R. (inisial) Santri - tingkat ulya aktif 

berkhidmah 

7 Jun 2026 
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Kod

e 

Nama / Inisial Jabatan/Posisi Tgl 

Wawanca

ra 

S6 M.H. (inisial) Santri - tingkat Ulya, aktif 

organisasi 

7 Jun 2026 

M1 Juwainita Juwaidah Orang Tua Santri & Warga Ds. 

Pesayangan Utara 

2 Jun 2026 

M2 Akhmad Zaki Hadi Alumni & Warga Ds. Pesayangan 

Utara 

2 Jun 2026 

M3 H. Muhammad Zayadi, 

S.Pd.I 

Pembakal (Kepala Desa) 

Pesayangan Utara 

3 Jun 2026 

M4 H. M. Shodiq Wad'ie Tokoh Masyarakat & Guru PP. 

Darussalam 

4 Jun 2026 

M5 Ibu Helma Malia Alumni & Warga Ds. Pasayangan 

Utara 

16 Jun 

2026 
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VARIABEL A — Strategi Kepemimpinan Ulama (Pendekatan POAC) 

No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

A.1  Planning - Perencanaan Visi & Kebijakan 

1 P1 “Sesuai visi Darussalam 

membentuk insan yang alim 

dan mengamalkan ilmu agar 

mendatangkan berkat dan 

manfaat bagi diri, keluarga, 

dan masyarakat… Tidak 

berubah. Hanya saja seiring 

perubahan zaman dan 

kebutuhan masyarakat, 

pondok menyesuaikan 

dengan membuat kebijakan-

kebijakan baru, seperti 

menyelenggarakan program 

kesetaraan…” 

Visi stabil; 

kebijakan 

teknis 

menyesuaik

an zaman 

Stabilitas 

Visi 

Kepemimpi

nan 

Var A - 

R1 

2 P2 “Santri yang berakhlakul 

karimah, taat kepada Allah 

dan Rasul, itu harapan kita 

semua sebagai guru. Jadi 

alim itu nanti kelebihan dari 

Allah, yang utama adalah 

akhlakul karimahnya… 

Tetap sama, karena itulah 

tujuan kita sejak dulu.” 

Akhlakul 

karimah 

sebagai 

prioritas 

utama visi 

Stabilitas 

Visi 

Kepemimpi

nan 

(konfirmasi 

P2) 

Var A - 

R1 

A.2  Planning - Identifikasi Tantangan 

3 P1 “Santri generasi dulu 

terlihat lebih 'bersungguh-

sungguh' dibanding santri 

generasi sekarang yang 

cenderung hendak mencapai 

sesuatu secara instan… 

Menyadarkan mereka akan 

pentingnya memanfaatkan 

Generasi 

instan vs 

kesungguha

n lama; 

ancaman 

medsos & 

gim 

Dinamika 

Tantangan 

Era Digital 

Var A - 

R2 



227 

 
 

No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

waktu, jangan terbuang sia-

sia dengan bersantai, 

bermain game, atau 

bermain media sosial.” 

4 P2 “Tentu ada banyak 

perbedaannya, dengan 

pengaruh media sosial 

sekarang. Itu yang 

membedakannya… 

Sebenarnya yang dulu dan 

sekarang kurang lebih sama 

saja, kembali ke watak 

masing-masing santri.” 

Medsos 

mengubah 

ekspresi, 

bukan 

esensi; 

watak tetap 

individu 

Variasi 

Perspektif 

Tantangan - 

Medsos vs 

Watak 

Var A - 

R2 

A.3  Actuating - Nasihat, Keteladanan & Motivasi Spiritual 

5 P1 “Pemberian nasihat, 

mau‟izhoh hasanah, 

keteladanan, dan pemberian 

motivasi. Penegakan aturan 

disiplin melalui Majelis 

Muroqib juga sangat 

berpengaruh… Tiga hal 

tersebut harus disatukan 

agar benar-benar dapat 

berpengaruh terhadap 

santri.” 

Tiga pilar 

(nasihat–

keteladanan

–aturan) 

harus 

disatukan 

Integrasi 

Strategi 

Penggeraka

n 

Var A - 

R3 

6 P2 “Kalau mereka sudah 

benar-benar yakin dengan 

sifat-sifat itu, merasa dilihat 

dimanapun berada, kita 

tanamkan kepada anak-anak 

dan diri kita juga, pasti 

mempengaruhi sikap, 

membentuk karakter dan 

kedisiplinannya…” 

Penanaman 

muraqabah 

sebagai 

basis 

disiplin 

internal 

Integrasi 

Penggeraka

n - Dimensi 

Muraqabah 

Var A - 

R3 
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No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

7 P1 “Cara berpakaian, cara 

berbicara, sikap santai 

lembut tapi tegas, amalan-

amalan harian, hormat 

dengan ilmu dan ulama, dan 

sebagainya semua itu 

berpengaruh pada santri.” 

Keteladanan 

personal 

pimpinan 

mencakup 

seluruh 

keseharian 

Uswah 

Hasanah 

sebagai 

Mekanisme 

Transmisi 

Nilai 

Var A - 

R3 

8 P2 “Itu nyata sudah banyak 

mempengaruhi. Kalau 

gurunya bagus, santrinya 

pun akan melihat dan 

mengikuti… dakwah itu ada 

'bil hal' dan 'bil lisan', tidak 

cukup dengan lisan saja 

harus dengan keadaan 

(perbuatan nyata).” 

Dakwah bil 

hal wa bil 

lisan - 

keteladanan 

syarat 

dakwah 

Uswah 

Hasanah - 

Prinsip 

Dakwah 

Integral 

(konfirmasi 

P2) 

Var A - 

R3 

9 P1 “Guru yang paling senior 

adalah Guru Mu‟az… sudah 

sepuh tapi tetap aktif 

mengajar tepat waktu 

dengan berkursi roda dari 

rumah. Keteladanan beliau 

itu berefek langsung pada 

para santri yang biasa suka 

datang terlambat dan 

bermalas-malasan masuk 

kelas menjadi lebih disiplin 

dan rajin.” 

Keteladanan 

guru senior 

(kursi roda, 

tepat waktu) 

→ efek 

disiplin 

langsung 

Uswah 

Hasanah - 

Keteladanan 

Figur Senior 

Var A - 

R3 

10 P1 “Santri yang bandel dan 

keras kepala… Gurunya 

lantas mengarahkan santri 

istimewa tersebut untuk ikut 

latihan pencak silat, efeknya 

dia berhenti berkelahi 

malah sifat suka 

Energi 

negatif 

dialihkan ke 

prestasi; 

guru 

sebagai 

penyeimban

Actuating - 

Diferensiasi 

Pendekatan 

Individual 

Var A - 

R3 
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No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

berkelahinya tersalur 

berprestasi… Guru dalam 

hal ini menjadi 

penyeimbang bagi santri.” 

g 

A.4  Actuating - Sistem Nilai Barokah & Kualat  (TEMUAN KRITIS) 

11 G1 “Tidak ada reward dalam 

bentuk formal atau materi. 

Guru selalu menekankan 

bahwa yang dicari di 

Darussalam selain ilmu 

adalah barokah… santri 

takut melanggar aturan 

bukan karena takut kena 

sanksi, tapi takut hidupnya 

tidak barokah dan takut 

kualat.” 

Barokah 

menggantik

an reward 

formal; 

kualat 

menggantik

an hukuman 

Motivator 

Spiritual vs 

Material - 

TEMUAN 

KRITIS 

Var A - 

R4 ★ 

12 G1 “Konsep barokah dan 

kualat itu seperti 

'percepatan balasan pahala 

dan dosa saat masih di 

dunia'… bukan menjadi 

tujuan akhir namun dasar 

yang menjadi pijakan 

ketaatan disiplin yang lebih 

tinggi yakni kesadaran yang 

muncul dari diri sendiri.” 

Barokah–

kualat = 

pijakan 

awal; 

puncaknya 

kesadaran 

(ma'rifat) 

Sistem 

Motivasi 

Spiritual 

Bertingkat - 

TEMUAN 

KRITIS 

Var A - 

R4 ★ 

13 G1 “Figur yang paling 

berperan mungkin adalah 

para tokoh ulama yang 

dipandang memiliki 

karomah dari Allah SWT 

sehingga diambil 

barokahnya (tabarruk)… 

biasanya ada taushiyah 

yang menceritakan riwayat 

Ulama 

berkaromah 

sebagai 

figur 

tabarruk; 

haul forum 

transmisi 

Kepemimpi

nan 

Simbolik - 

Otoritas 

Karomah & 

Ritual Haul 

Var A - 

R4 
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No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

hidup, teladan, pengajaran, 

karomah almarhum.” 

14 G2 “Tidak ada sistem reward. 

Jika ada santri yang benar-

benar taat aturan dan 

berprestasi mungkin akan 

mendapat pujian dari 

gurunya (jika itu dianggap 

sebagai reward).” 

Pujian guru 

= reward 

informal 

tertinggi 

Motivator 

Spiritual vs 

Material 

(konfirmasi 

G2) 

Var A - 

R4 ★ 

A.5  Controlling — Sistem Muroqib & Sanksi 

15 G1 “Sanksi bersifat mendidik 

melalui kategorisasi 

berdasarkan 

proporsionalitas, ruang 

koreksi dan dialog 

(tabayyun), kesempatan 

memperbaiki diri… Sanksi 

tidak untuk menghukum tapi 

untuk memperbaiki. Aib 

santri dijaga, tidak 

dipermalukan di depan 

publik.” 

Sanksi 

berjenjang, 

tabayyun, 

aib dijaga 

Controlling 

Prosedural-

Mendidik 

Var A — 

R5 

16 P2 “Apabila itu ringan, kita 

beri nasihat dan disuruh 

bertaubat. Kalau sudah ke 

hal yang mencemarkan 

nama baik pesantren 

maupun masyarakat… 

langsung kita tegas, kita 

berhentikan dan kita 

serahkan ke orang tuanya. 

Sama saja semua, tidak 

dibeda-bedakan antar 

santri.” 

Gradasi 

sanksi: 

nasihat–

taubat → 

dikeluarkan; 

tidak 

diskriminati

f 

Controlling 

Proporsiona

l 

(konfirmasi 

Wakil 

Pimpinan) 

Var A — 

R5 
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17 G1 “Hambatan terbesar itu 

SDM aparat yang kurang 

dibanding jumlah santri 

yang besar, kurang 

konsisten menerapkan 

aturan, adanya budaya 

'kurang-lebih', terlalu 

pemaaf dan selalu sangka 

baik terhadap pelanggar 

aturan.” 

Hambatan 

SDM dan 

budaya 

'kurang-

lebih' 

Variasi 

Persepsi 

Hambatan 

Implementa

si 

Var A - 

R5 

18 G2 “Hambatan terbesar belum 

ada, karena semua pengurus 

Majelis Muroqib 

menjalankan sistem yang 

ada selalu bersama-sama 

dan selalu didukung oleh 

semua dewan guru dan 

pimpinan.” 

Soliditas 

tim; tidak 

ada 

hambatan 

besar 

Variasi 

Persepsi 

Hambatan 

(kontras 

G1) 

Var A - 

R5 

A.6  Organizing — Koordinasi & Jaringan 

19 G1 “Saat mendaftar ada lembar 

Bai'at yang wajib dibaca 

dan ditandatangani santri 

dan walinya… Dewan 

Muroqib memiliki nomor 

khusus pengaduan 

masyarakat dan terkoneksi 

dengan aparat desa dan 

satpol PP.” 

Bai'at 

tertulis; 

jaringan 

pengaduan 

terkoneksi 

aparat 

Penegakan 

Disiplin 

Lintas-

Jaringan 

(Formal+Inf

ormal) 

Var A - 

R6 



232 
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Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

B.1  Dukungan Emosional  

1 S1 “Sudah lama tidak 

mendapat peran/dukungan 

langsung dari orang tua… 

Tapi untuk bentuk dukungan, 

yakin walaupun orang tua 

dan keluarga tidak 

menunjukkan secara dzohir, 

namun doa mereka mungkin 

tidak pernah putus, dan ini 

sudah sangat cukup.” 

Doa jarak 

jauh 

dianggap 

cukup 

sebagai 

dukungan 

Dukungan 

Emosional 

Non-Kontak 

Langsung 

Var B - 

R1 

2 S6 “Keluarga sangat 

mendukung, terutama dalam 

memenuhi fasilitas, dana, 

dan doa. Bisa merasakan 

betapa besarnya semangat 

dan kerja keras orang tua 

mencari nafkah… itu 

menjadi motivasi terbesar.” 

Kerja keras 

orang tua 

sebagai 

motivasi 

tidak 

langsung 

Dukungan 

Emosional 

via 

Keteladanan 

Orang Tua 

Var B - 

R1 

3 M2 “Nanti anaknya akan 

dimasukkan ke sana agar 

ikatan ini tetap terjalin… 

Masih ada ruhnya atau 

ikatannya.” 

Alumni 

berencana 

regenerasi 

ikatan 

melalui 

anak 

Dukungan 

Emosional 

Generasiona

l - Ikatan 

Alumni 

Var B - 

R1 

4 M5 “Walaupun sudah lulus dan 

menikah serta menetap di 

Desa Pasayangan Utara, 

rasa batin dengan pesantren 

tidak bisa lepas. Tetap 

mengamalkan ilmu-ilmu dari 

kitab yang dulu dipelajari, 

mendoakan para guru…” 

Rasa batin 

alumni tidak 

terputus; 

loyalitas 

emosional 

permanen 

Dukungan 

Emosional - 

Ikatan Batin 

Jangka 

Panjang 

Var B - 

R1 
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B.2  Dukungan Instrumental  

5 P1 “Masyarakat juga mendapat 

keuntungan di mana banyak 

terdapat UKM milik 

masyarakat yang melayani 

kebutuhan keseharian santri, 

serta rumah-rumah warga 

yang disewakan bagi 

santri.” 

Simbiosis 

ekonomi 

UKM dan 

kos santri 

Dukungan 

Instrumental 

Resiprokal 

Var B - 

R2 

6 M3 “Desa memiliki rasa 

tanggung jawab menjagakan 

anak orang yang menuntut 

ilmu. Santri sudah dianggap 

seperti anak, teman, 

keluarga sendiri oleh 

masyarakat… Desa juga 

berkoordinasi dengan pihak 

polisi agar keamanan santri 

selalu terjaga.” 

Santri 

dianggap 

'anak 

sendiri'; 

koordinasi 

keamanan 

desa–polisi 

Dukungan 

Instrumental 

- Tanggung 

Jawab 

Kolektif 

Var B - 

R2 

7 OBS

-K1 

“Catatan lapangan (7 Jun): 

masyarakat ikut membantu 

merapikan parkir dan 

membuka dagangan; santri 

berbelanja di lapak warga 

saat istirahat secara tertib.” 

Transaksi 

ekonomi riil 

teramati 

langsung 

Dukungan 

Instrumental 

Resiprokal 

(Triangulasi 

Observasi) 

Var B - 

R2 

B.3  Dukungan Informasional  

8 G1 “Peran masyarakat penting 

karena santri tidak 

menginap dalam satu 

kawasan pondok… 

Masyarakat diharapkan 

memantau, mengawasi, dan 

melaporkan jika ada santri 

Masyarakat 

sebagai 

mata-

pengawas 

berjenjang 

ke pondok 

Kontrol 

Sosial 

sebagai 

Dukungan 

Informasion

al 

Var B - 

R3 
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yang berbuat tidak baik.” 

9 G2 “Sosialisasi khusus atau 

wadah komunikasi formal 

sampai saat ini belum ada. 

Biasanya masyarakat 

menghubungi orang-orang 

yang mereka ketahui 

memiliki hubungan dengan 

pihak pesantren… via 

telepon atau WhatsApp, 

bahkan terkadang langsung 

ke kantor pengawas.” 

Laporan via 

jalur 

informal; 

tidak ada 

mekanisme 

formal 

Kontrol 

Sosial - 

Mekanisme 

Informal 

(Gap 

Kelembagaa

n) 

Var B - 

R3 

10 M2 “Jika ada yang bertanya 

tentang pondok pesantren 

mana yang bagus maka akan 

merekomendasikan 

Darussalam. Atau jika ada 

yang menanyakan 

bagaimana cara 

masuknya… akan dibantu 

sebisa dan setahu beliau.” 

Alumni 

merekomen

dasikan 

Darussalam 

ke calon 

santri 

Dukungan 

Informasion

al - Jaringan 

Rekomenda

si Alumni 

Var B - 

R3 

11 M5 “Memberikan informasi 

atau bimbingan jika ada 

anak-anak tetangga sekitar 

yang hendak masuk ke 

Darussalam. Juga 

menceritakan pengalaman 

dulu selama mondok untuk 

memotivasi mereka.” 

Alumni 

menginform

asikan & 

memotivasi 

calon santri 

Dukungan 

Informasion

al - 

Testimoni 

Alumni 

Var B - 

R3 

B.4  Dukungan Penghargaan & Legitimasi 

12 M1 “Tradisi tersebut secara 

langsung menjadikan 

masyarakat khususnya 

urang Banjar menjadi 

Gotong 

royong haul 

demi 

barokah dan 

Tradisi 

Banjar 

sebagai 

Wahana 

Var B - 

R4 
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masyarakat yang saling 

tolong menolong… menjadi 

relawan dalam menyambut 

jamaah haul… Karena ingin 

mengambil barokah dari 

sohibul haul, serta rasa 

cinta terhadap sohibul 

haul.” 

cinta ulama Dukungan 

13 M4 “Pondok ini dirilis oleh 

keturunan Datuk 

Kelampaian (Syekh Arsyad 

al-Banjari)… sanadnya 

menyambung sampai 

Rasulullah SAW… 

Kepercayaan ini sudah sejak 

lama, bahkan turun-

temurun.” 

Sanad 

keilmuan 

dari Nabi = 

legitimasi 

tertinggi; 

turun-

temurun 

Dukungan 

Penghargaa

n - 

Legitimasi 

Kultural 

Generasiona

l 

Var B - 

R4 

14 M4 “Santri pondok itu tahu 

akan dirinya, seperti punya 

'rem'. Dia tahu apa yang 

boleh dan tidak, tahu 

batasannya. Adab akhlaknya 

dijunjung tinggi. Perbedaan 

paling mencolok: cara 

berperilaku dan tutur 

katanya.” 

Santri 

punya 'rem' 

internal - 

tanda 

internalisasi 

berhasil 

Dukungan 

Penghargaa

n - 

Konfirmasi 

Eksternal 

Keberhasila

n 

Var B - 

R4 

15 M5 “Gambarannya seperti 

'banyu lawan iwak' (air dan 

ikan) saling memerlukan 

dan tidak bisa dipisahkan. 

Pesantren menghidupkan 

rohani dan moral 

masyarakat dengan ilmu 

agama, sedangkan 

masyarakat menjaga, 

Metafora 

'banyu 

lawan iwak' 

- 

interdepend

ensi total 

Model 

Simbiosis 

Pesantren–

Masyarakat 

(Metafora 

Banjar) 

Var B - 

R4 



236 

 
 

No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

mendukung, serta menjadi 

benteng sosial bagi 

keberlangsungan 

pesantren.” 

B.5  Kontrol Sosial - Pemaknaan Pengawasan Masyarakat 

16 S1 “Sangat memengaruhi 

perilaku pribadi karena 

harus berhati-hati dalam 

berperilaku dan bersikap di 

hadapan orang. Sering 

sekali merasa diawasi dan 

diharapkan menjadi orang 

yang layak disebut sebagai 

santri, bahkan merasa 

sangat ditekan…” 

Pengawasan 

masyarakat 

dirasakan 

sebagai 

tekanan 

Kontrol 

Sosial - 

Pemaknaan 

sebagai 

Beban 

Var B - 

R5 

17 S6 “Masyarakat memandang 

dengan baik… mereka 

menaruh harapan besar 

agar kelak bisa mencontoh 

dan meneruskan perjuangan 

para guru serta alumni-

alumni terdahulu yang 

masyhur akhlak dan 

pembawaan dirinya.” 

Pengawasan 

dimaknai 

sebagai 

harapan 

positif 

Kontrol 

Sosial - 

Pemaknaan 

sebagai 

Dukungan 

(kontras S1) 

Var B - 

R5 

18 S5 “Sebagai santri merasa 

sangat diawasi oleh 

lingkungan sekitar karena 

membawa nama besar 

pesantren. Jika sedikit saja 

berbuat khilaf… masyarakat 

akan langsung mengkritik 

'Seperti inikah cerminan 

akhlak santri 

Darussalam?'… memaksa 

sekaligus menjadi motivasi 

Tekanan 

normatif → 

sekaligus 

paksa & 

motivasi 

menjaga 

adab 

Kontrol 

Sosial - 

Tekanan 

Normatif 

sebagai 

Motivator 

Ganda 

Var B - 

R5 
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untuk selalu menjaga adab.” 
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C.1  Knowing - Mengetahui & Memahami Nilai Disiplin 

1 S1 “Pertama kali tentu kaget 

karena harus menutup 

aurat… Perasaannya ingin 

berontak dan merasa diri 

sendiri saja yang benar. 

Sekarang… bisa menjadi 

pribadi yang jauh lebih baik 

dan tahu moral agama.” 

Resistensi 

awal 

berubah 

menjadi 

penerimaan 

Knowing - 

Dari 

Resistensi 

ke 

Penerimaan 

Var C - 

R1 

2 S3 “Perbedaannya hanya di 

sini bisa pulang-pergi, 

sedangkan pondok yang 

dulu sistem asrama… 

Senang, karena ada momen 

baru. Iya, tidak ada yang 

berbeda lagi, jadi biasa saja 

sekarang.” 

Adaptasi 

dipengaruhi 

pengalaman 

pesantren 

sebelumnya; 

kejutan 

minimal 

Knowing - 

Relativitas 

Kejutan 

Aturan 

Var C - 

R1 

3 S2 “Karena dulu juga dari 

madrasah, jadi kegiatannya 

sama saja, belajar kitab-

kitab. Hanya di sini lebih 

ketat… Iya berubah, karena 

sudah terbiasa dengan 

aturannya.” 

Prior 

knowledge 

madrasah 

memperlanc

ar Knowing; 

adaptasi 

cepat 

Knowing - 

Variasi 

Kecepatan 

Adaptasi 

(Modal 

Kognitif 

Awal) 

Var C - 

R1 

4 S4 “Aturan tentang rambut 

yang terlalu ketat. Awalnya 

terasa bingung karena razia 

rambut kadang mendadak. 

Untuk sekarang sudah 

terbiasa dan ada 

pemberitahuan terkait 

adanya razia rambut.” 

Kejutan 

aturan 

spesifik 

(razia 

rambut) → 

adaptasi 

bertahap 

Knowing - 

Penerimaan 

Aturan 

Spesifik via 

Habituasi 

Var C - 

R1 
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5 S5 “Setelah jam pelajaran 

selesai, tidak langsung 

pulang tapi ikut berkhidmah 

(membantu) guru terlebih 

dahulu… mendapat 

kesempatan berharga untuk 

mengenal para guru secara 

lebih dekat yang awalnya 

sama sekali tidak mengenal 

beliau-beliau.” 

Khidmah 

sebagai 

jalur 

internalisasi 

non-formal; 

kenal guru 

personal 

Knowing - 

Internalisasi 

via 

Kedekatan 

Personal 

(Khidmah) 

Var C - 

R1 

C.2  Doing - Praktik & Pembiasaan Kedisiplinan 

6 S1 “Jika santri/santriwati 

melanggar aturan pesantren 

maka harus siap menerima 

sanksi, dan rasanya gugup, 

takut, bahkan panik. Pondok 

sangat adil… mengubah 

perilaku jadi bagaimana 

caranya tidak mengulangi 

kesalahan yang sama.” 

Sanksi 

dianggap 

adil; efek 

jera 

mendorong 

perbaikan 

diri 

Doing - 

Penerimaan 

Sanksi 

sebagai 

Adil; Efek 

Jera 

Var C - 

R2 

7 S4 “Pengalaman melihat teman 

pun bisa mengubah, asalkan 

murid mau bersungguh-

sungguh untuk taat dan 

patuh terhadap peraturan 

sekolah.” 

Belajar dari 

melihat 

pelanggaran 

teman 

(vicarious 

learning) 

Doing - 

Pembelajara

n Vikarial 

(Observasi 

Teman 

Sebaya) 

Var C -  

R2 

8 S5 “Jika ada pelanggaran, 

pihak keamanan pondok 

langsung bertindak cepat… 

Santri yang melanggar akan 

dipanggil dan diajak 

bicara/diinterogasi dulu 

untuk dicari sebab 

masalahnya, baru kemudian 

diberikan sanksi… tata 

Prosedur 

interogasi 

sebelum 

sanksi; tata 

tertib 

disosialisasi 

awal 

Doing - 

Sanksi 

Prosedural: 

Klarifikasi 

→ Sanksi 

→ 

Perubahan 

Var C - 

R2 
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tertib sudah disosialisasikan 

sejak awal.” 

9 G3 “Pertama pasti karena 

merasa diawasi, tapi lambat 

laun itu jadi tertanam dalam 

diri mereka menjadi 

kesadaran sendiri. Karena 

segalanya pasti dimulai 

dengan dipaksa agar bisa 

menjadi kebiasaan yang 

baik.” 

Trajectory: 

merasa 

diawasi → 

kebiasaan 

→ 

kesadaran 

diri 

Proses 

Doing ke 

Being - 

Trajectory 

Internalisasi 

Bertahap 

Var C - 

R2 

C.3  Being - Internalisasi sebagai Karakter Permanen 

10 G4 “Mereka memandang aturan 

pondok bukan sebagai 

kekangan, tapi sebagai 

wasilah (jalan) untuk 

membersihkan hati dan 

menggapai barokah ilmu… 

sebelum guru dekat ke pintu 

kelas, mereka sudah rapi 

duduk… membuka 

mutholaah kitab… 

Sedangkan santri yang 

patuh karena diawasi… 

langsung bergegas masuk 

saat ada ustadz lewat.” 

Aturan 

sebagai 

wasilah vs 

kepatuhan 

lahiriah; 

pembeda 

nyata 

Being - 

Pembeda 

Kesadaran 

Diri vs 

Diawasi 

Var C - 

R3 

11 G5 “Santri yang memang dari 

kesadaran diri menjadikan 

aturan sebagai kebutuhan 

dan bagian dari karakter… 

interaksi dengan guru 

didasari takzim dan haus 

akan ilmu… yang karena 

diawasi itu interaksi 

cenderung formalitas atau 

Takzim & 

haus ilmu vs 

formalitas 

mencari 

aman 

Being - 

Pembeda 

Kesadaran 

Diri vs 

Diawasi 

(konfirmasi 

G5) 

Var C - 

R3 
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menghindar, mencari nilai 

aman di mata guru.” 

12 S5 “Pernah bisa saja memakai 

celana pendek di luar, tapi 

langsung muncul rasa malu 

yang besar. Teringat 

pelajaran di pondok bahwa 

hal itu dilarang secara 

agama (membuka aurat), 

apalagi ada beban moral 

jika berpapasan dengan 

guru di jalan.” 

Nilai agama 

otomatis 

muncul; 

rasa malu 

internal 

Being - 

Automatic 

Moral 

Trigger 

(Rasa Malu 

Intrinsik) 

Var C - 

R3 

13 S6 “Bila shalat terlewat atau 

tertunda, hati terasa sangat 

berat dan merasa 

bersalah… Iya pernah ada 

sesekali terbesit ingin ikut-

ikutan gaya hidup teman-

teman di luar pondok yang 

bebas, tapi komitmen 

sebagai santri berhasil 

menahan.” 

Rasa 

bersalah 

jika ibadah 

terlewat; 

komitmen 

menahan 

godaan 

Being - 

Kontrol 

Moral 

Internal 

Var C - 

R3 

14 S2 “Iya ada dorongan untuk 

menjaga sikap di luar 

maupun di dalam 

pesantren… Secara pribadi 

tidak pernah tergoda, 

karena memiliki prinsip 

bahwa masuk pesantren ini 

dengan perjuangan.” 

Prinsip 

perjuangan 

masuk 

pesantren = 

benteng 

godaan 

Being - 

Berbasis 

Komitmen 

Perjuangan 

Diri 

Var C - 

R3 

15 M2 “Nilai yang diajarkan di 

pesantren yang lebih utama 

itu masalah akhlak atau 

perilaku sehari-hari dan 

sudah tentu pasti ajaran itu 

Internalisasi 

akhlak 

terbawa 

seumur 

hidup pasca 

Being 

Jangka 

Panjang - 

Persistensi 

Nilai pada 

Var C - 

R3 
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diterapkan semaksimal 

mungkin.” 

lulus Alumni 

16 OBS

-K1 

“Catatan lapangan (7 Jun, 

OBS-2): santri yang hendak 

ke toilet, melihat peneliti 

(tamu, bukan figur otoritas) 

kebingungan di depan 

kantor, segera membantu 

mencari pengurus tanpa 

diminta.” 

Bantuan 

spontan ke 

pihak non-

otoritas 

(peneliti) 

Being - 

Adab 

Terinternali

sasi ke 

Pihak Luar 

Var C - 

R3 

17 OBS

-K1 

“Catatan lapangan (7 Jun, 

OBS-3): beberapa santri 

saat jam istirahat memilih 

sholat dhuha seperti guru-

guru, tanpa instruksi 

langsung saat itu.” 

Inisiatif 

ibadah 

sunnah 

tanpa 

instruksi 

Being - 

Inisiatif 

Ibadah 

Mandiri 

Var C - 

R3 / Var 

D - R2 
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VARIABEL D - Output Kedisiplinan Santri (4 Dimensi) 
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Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

D.1  Disiplin Waktu 

1 OBS-

K1,K

2,K3 

“Catatan lapangan K1 (7 

Jun): "Santri tidak 

didapati yang terlambat, 

mereka datang tepat 

waktu." K2/K3 (8 & 9 

Jun): "masih sama dengan 

sebelumnya, masih 

aman."” 

Konsisten 

tanpa 

keterlambat

an (3 kali 

observasi) 

Disiplin 

Waktu - 

Konsistens

i 

Longitudin

al 

(Observasi

) 

Var D - R1 

2 M2 “Suatu waktu pernah 

terlambat datang sampai 

ke depan kelas, pintu 

sudah terkunci dan tidak 

bisa masuk kelas sampai 

jam pelajaran berikutnya.” 

Konsekuens

i 

keterlambat

an langsung 

(kelas 

terkunci) 

Disiplin 

Waktu - 

Bukti 

Historis 

Konsistens

i Aturan 

Var D - R1 

3 P2 + 

G4 

“P2: santri itu sami'na wa 

ato'na (kami dengar dan 

kami taat).  G4: santri tiba 

di kelas sebelum jam 

masuk, itu mencontoh 

pimpinan yang selalu 

datang tepat waktu.” 

Sami'na wa 

ato'na; 

ketepatan 

waktu via 

keteladanan 

pimpinan 

Disiplin 

Waktu - 

Transmisi 

via 

Keteladan

an (Multi-

Sumber) 

Var D - R1 

4 G3 “Santri datang sebelum 

waktu masuk, 

membersihkan/merapikan 

kelas… Pulang tepat waktu 

dan datang pun tepat 

waktu. Seragam selalu 

digunakan sesuai aturan 

pondok.” 

Disiplin 

waktu & 

penampilan 

konsisten 

Disiplin 

Waktu - 

Konfirmas

i Guru 

Kelas 

Var D - R1 

D.2  Disiplin Ibadah 

5 OBS- “Catatan lapangan (13 Variasi Disiplin Var D - R2 
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No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

K4 Jun, OBS-1): santri 

terlihat mengambil wudhu 

saat jam istirahat untuk 

sholat dhuha, ada juga 

yang memilih belanja 

makan.” 

pilihan 

Dhuha vs 

belanja 

(tidak 

diseragamka

n) 

Ibadah - 

Triangulas

i Waktu 

(Observasi 

Independe

n) 

6 S6 “Bila shalat terlewat atau 

tertunda, hati terasa 

sangat berat dan merasa 

bersalah. Karena itu di 

rumah pun selalu 

mengusahakan shalat tepat 

waktu dan konsisten 

mengamalkan ibadah-

ibadah sunnah yang 

diajarkan di pondok.” 

Rasa 

bersalah 

jika shalat 

terlewat, 

terbawa di 

rumah 

Disiplin 

Ibadah - 

Triangulas

i Sumber 

(Wawanca

ra) 

Var D - R2 

7 S3 “Dorongan untuk shalat 

tepat waktu, berbakti pada 

orang tua, dan menutup 

aurat di manapun. Pernah, 

tapi ada semacam batasan 

dalam diri yang 

mendorong untuk 

menjauhi pikiran-pikiran 

yang dapat melanggar 

nilai yang sudah 

diajarkan.” 

Disiplin 

ibadah 

diresapi di 

luar 

pondok; 

benteng 

internal 

Disiplin 

Ibadah - 

Manifestas

i Eksternal 

(Konfirma

si Santri) 

Var D - R2 

D.3  Disiplin Belajar 

8 G3 “Ada yang tepat waktu, 

ada sedikit yang masih 

terlambat. Tapi yang 

terlambat ini biasanya 

memberi kabar (misal 

kendaraan bocor)… Santri 

datang sebelum waktu 

Terlambat 

dengan 

alasan valid; 

kelas 

dirapikan 

sebelum 

Disiplin 

Belajar - 

Observasi 

Guru 

(Tanggung 

Jawab 

Var D - R3 
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No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

masuk, 

membersihkan/merapikan 

kelas.” 

jam mulai Kelas) 

9 G4 “Saat awal pertemuan 

dengan santri, dijabarkan 

peraturan-peraturan… 

Dari situ santri patuh, 

disiplin datang tepat 

waktu, belajar dengan 

sungguh-sungguh, tidak 

ribut, dan menghargai 

guru yang sedang 

memberikan 

pembelajaran.” 

Sosialisasi 

aturan di 

awal → 

kepatuhan 

belajar 

tercipta 

Disiplin 

Belajar - 

Dampak 

Sosialisasi 

Awal Guru 

Var D - R3 

10 G3 “Sebelum jam pelajaran 

dimulai, mereka sudah 

datang lebih dulu untuk 

membersihkan kelas sesuai 

jadwal piket. Bila 

ustadznya belum masuk, 

kelas tetap tenang… ketua 

kelas dan santri lain 

otomatis punya inisiatif 

sendiri untuk membaca 

dan mutholaah kitab.” 

Inisiatif 

mutholaah 

saat guru 

absen; sense 

of 

ownership 

Disiplin 

Belajar - 

Inisiatif 

Mandiri 

(Being di 

Kelas) 

Var D - R3 

D.4  Disiplin Berperilaku 

11 G3 “Santri di Darussalam 

akhlak dan adabnya 

sangat terlihat mereka 

tidak mau duduk di kursi 

guru… Bila ada guru 

lewat, mereka tidak berani 

mendahului… Dan di sini 

terasa barokahnya santri, 

saat sudah lulus dan 

Adab ke 

guru (tidak 

duduk, 

menepi); 

barokah 

pasca lulus 

Disiplin 

Berperilak

u - Adab 

Universal 

Var D - R4 
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No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

pulang ke tempatnya, 

pemahaman-pemahaman 

itu timbul.” 

12 M3 “Santri pasti menepi 

terdahulu untuk 

mendahulukan guru lewat. 

Tempat guru juga tidak 

berani diduduki santri, 

takut ada kualat… Akhlak, 

sopan santun, dan adab 

terbawa sampai ke 

kehidupan sehari-hari, 

masih sering ke majelis-

majelis guru.” 

Adab 

terbawa ke 

ruang 

publik 

lintas-

konteks 

Disiplin 

Berperilak

u - 

Konfirmas

i Eksternal 

(Masyarak

at) 

Var D - R4 

13 M5 “Yang paling mencolok 

ada pada adab dan 

ketundukannya jika 

bertamu atau lewat di 

depan orang tua, jalannya 

merunduk dan bahasanya 

santun… Alumni 

Darussalam lebih mudah 

berbaur dan langsung 

dipercaya masyarakat 

untuk memimpin majelis 

taklim kecil, mengajar 

mengaji di kampung.” 

Disiplin 

berperilaku 

alumni 

diakui 

masyarakat; 

dipercaya 

pimpin 

majelis 

Disiplin 

Berperilak

u - 

Validasi 

Sosial 

Pasca 

Lulus 

Var D - R4 

14 S5 “Pandangan masyarakat 

sangat baik… Sebagai 

santri merasa sangat 

diawasi oleh lingkungan 

sekitar karena membawa 

nama besar pesantren… 

Masyarakat memiliki 

tanggung jawab moral 

Identitas 

santri 

memicu 

tanggung 

jawab moral 

masyarakat 

Disiplin 

Berperilak

u - Efek 

Normatif 

Identitas 

Santri 

Var D - R4 
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No Kode Kutipan / Data Mentah 

(Verbatim) 

Kode 

Terbuka 

(Open 

Code) 

Kategori 

(Axial) 

Ref. 

Reduksi 

untuk ikut mengawasi.” 

15 OBS-

K2,K

3 

“Catatan lapangan (8 & 9 

Jun, OBS-4): "Ada papan 

tertib, dan ada papan 

digital yang menampilkan 

tatib pesantren"; "Tidak 

didapati sampah 

berserakan di lingkungan 

pesantren."” 

Artefak 

fisik tata 

tertib 

(papan + 

digital); 

lingkungan 

bersih 

Disiplin 

Berperilak

u - Bukti 

Artefak 

Lingkunga

n 

Var D - R4 

16 OBS-

K1 

“Catatan lapangan (7 Jun, 

OBS-3): santri berbelanja 

jam istirahat di lingkungan 

pesantren, tertib tidak 

berebut; praktik menepi 

mendahulukan guru 

dicontohkan langsung oleh 

Ustadz Jauhari.” 

Ketertiban 

berbelanja; 

keteladanan 

menepi 

dicontohkan 

langsung 

Disiplin 

Berperilak

u - 

Observasi 

Real-Time 

Var D - R4 

 

Lampiran 1: Reduksi Data 

MATRIKS REDUKSI DATA 

Variabel A - Strategi Kepemimpinan Ulama (POAC) 

Baris Kategori 

Aksial 

Inti Temuan (Reduksi) Tema Sumber 

R1 Stabilitas Visi 

Kepemimpinan 

Visi inti (membentuk insan alim 

& berakhlakul karimah) bersifat 

tetap lintas generasi; yang 

berubah hanya kebijakan teknis 

(mis. program kesetaraan) 

sebagai respons zaman. 

Visi tetap, 

strategi 

adaptif 

P1, P2 

R2 Dinamika 

Tantangan Era 

Tantangan terbesar adalah 

medsos/game & mentalitas 

instan; namun esensi tantangan 

Tantangan 

baru, akar 

P1, P2 
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Baris Kategori 

Aksial 

Inti Temuan (Reduksi) Tema Sumber 

Digital dipandang kembali pada watak 

individu santri. 
lama 

R3 Integrasi 

Penggerakan 

& Uswah 

Hasanah 

Penggerakan menyatukan tiga 

pilar - nasihat (mau‘izhoh), 

keteladanan (uswah/dakwah bil 

hal), dan penegakan aturan - 

diperkuat muraqabah & 

diferensiasi pendekatan 

individual. 

Keteladanan 

sebagai inti 

penggerakan 

P1, P2 

R4 

★ 

Motivator 

Spiritual vs 

Material 

(Barokah–

Kualat) 

Tanpa reward/punishment 

material; disiplin digerakkan 

barokah & kualat, yang 

berfungsi sebagai pijakan awal 

menuju kesadaran (ma‘rifat) - 

bukan tujuan akhir. 

Mesin 

motivasi 

spiritual 

bertingkat 

(temuan 

kritis) 

G1, G2 

R5 Controlling 

Prosedural-

Mendidik 

Kontrol via Majelis Muroqib: 

sanksi berjenjang & 

proporsional, tabayyun, aib 

dijaga, tujuan memperbaiki 

bukan menghukum. Hambatan 

dipersepsi beragam 

(SDM/budaya vs soliditas tim). 

Sanksi 

mendidik & 

terlembaga 

G1, G2, 

P2 

R6 Penegakan 

Disiplin 

Lintas-

Jaringan 

Disiplin ditopang instrumen 

formal (Bai'at tertulis) dan 

jaringan informal pengaduan 

yang terkoneksi aparat desa & 

satpol PP. 

Tata kelola 

formal + 

jejaring 

G1 

 

Variabel B - Dukungan Sosial Masyarakat (Sarafino & Smith) 

Baris Kategori 

Aksial 

Inti Temuan (Reduksi) Tema Sumber 

R1 Dukungan 

Emosional 

Dukungan emosional hadir lewat 

doa (meski non-kontak), 

keteladanan kerja keras orang tua, 

Ikatan 

emosional 

lintas jarak 

S1, S6, 

M2, M5 
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Baris Kategori 

Aksial 

Inti Temuan (Reduksi) Tema Sumber 

dan ikatan batin alumni yang 

permanen serta regeneratif lintas 

generasi. 

& generasi 

R2 Dukungan 

Instrumental 

Bantuan nyata berupa simbiosis 

ekonomi (UKM, kos) dan 

tanggung jawab kolektif menjaga 

santri ("anak sendiri"), 

terkonfirmasi observasi lapangan. 

Simbiosis 

ekonomi & 

penjagaan 

kolektif 

P1, M3, 

OBS 

R3 Dukungan 

Informasional 

& Kontrol 

Sosial 

Masyarakat menjadi mata-

pengawas yang melapor lewat 

jalur informal (telp/WA) - belum 

ada mekanisme formal; alumni 

menyalurkan rekomendasi & 

testimoni ke calon santri. 

Kontrol 

sosial 

informal + 

jejaring 

rekomendasi 

G1, G2, 

M2, M5 

R4 Dukungan 

Penghargaan 

& Legitimasi 

Legitimasi bersumber dari sanad 

keilmuan & kepercayaan turun-

temurun, dirawat tradisi 

haul/gotong royong; relasi 

digambarkan "banyu lawan iwak" 

(interdependensi total). 

Legitimasi 

kultural & 

simbiosis 

"air–ikan" 

M1, 

M4, M5 

R5 Pemaknaan 

Pengawasan 

(Kontrol 

Sosial) 

Pengawasan masyarakat dimaknai 

beragam oleh santri - sebagai 

beban (S1), harapan (S6), maupun 

motivator ganda yang memaksa 

sekaligus mendorong (S5). 

Pengawasan 

bermakna 

ganda: 

beban & 

motivasi 

S1, S5, 

S6 

 

Variabel C - Proses Internalisasi (Knowing–Doing–Being) 

Baris Kategori 

Aksial 

Inti Temuan (Reduksi) Tema Sumber 

R1 Knowing - 

Pengetahuan 

& 

Penerimaan 

Tahap mengenal aturan: dari 

resistensi awal menuju 

penerimaan; kecepatan adaptasi 

ditentukan modal kognitif awal 

(madrasah/pesantren lama); 

Pemahaman 

nilai 

dipercepat 

modal awal 

S1–S5 
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Baris Kategori 

Aksial 

Inti Temuan (Reduksi) Tema Sumber 

Nilai khidmah menjadi jalur kedekatan 

personal dengan guru. 
& kedekatan 

R2 Doing - 

Praktik & 

Pembiasaan 

Pembiasaan terbentuk lewat sanksi 

yang dipersepsi adil (efek jera), 

pembelajaran vikarial dari teman, 

dan prosedur klarifikasi→sanksi; 

trajektorinya: diawasi → kebiasaan 

→ kesadaran. 

Disiplin 

tumbuh dari 

paksaan 

terstruktur 

ke kebiasaan 

S1, S4, 

S5, G3 

R3 

★ 

Being - 

Internalisasi 

sebagai 

Karakter 

Disiplin menjadi karakter: aturan 

dimaknai wasilah, muncul 

automatic moral trigger (rasa 

malu/bersalah) & kontrol moral 

internal yang menahan godaan, 

dan nilai persisten pada alumni - 

terkonfirmasi observasi. 

Disiplin 

menjadi 

kesadaran 

diri yang 

permanen 

(Puncak 

Internalisasi) 

G4, G5, 

S2, S5, 

S6, M2, 

OBS 

 

Variabel D - Output Kedisiplinan Santri (4 Dimensi) 

Baris Kategori 

Aksial 

Inti Temuan (Reduksi) Tema Sumber 

R1 Disiplin 

Waktu 

Kehadiran tepat waktu konsisten 

(observasi longitudinal 3 

kunjungan), ditegakkan 

konsekuensi nyata (pintu 

terkunci) dan ditransmisikan 

lewat keteladanan pimpinan 

("sami‘na wa ato‘na"). 

Ketepatan 

waktu 

konsisten & 

terkonfirmasi 

OBS, 

M2, P2, 

G3, G4 

R2 Disiplin 

Ibadah 

Inisiatif ibadah (sholat 

dhuha/sunnah) tanpa instruksi, 

disertai rasa bersalah bila 

terlewat; perilaku terbawa 

hingga ke rumah/luar pondok. 

Ibadah 

menjadi 

kebutuhan 

internal 

OBS, 

S6, S3 

R3 Disiplin 

Belajar 

Tanggung jawab kelas (piket, 

kerapian) dan inisiatif mandiri 

(mutholaah saat guru absen) 

Belajar 

mandiri & 

bertanggung 

G3, G4 
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Baris Kategori 

Aksial 

Inti Temuan (Reduksi) Tema Sumber 

menunjukkan Being teraplikasi 

dalam aktivitas belajar. 
jawab 

R4 Disiplin 

Berperilaku 

Adab universal (menepi, tidak 

menduduki kursi guru) konsisten 

lintas-konteks dan mendapat 

validasi sosial pasca-lulus 

(alumni dipercaya memimpin 

majelis); didukung artefak tata 

tertib & lingkungan tertib. 

Adab 

terinternalisasi 

& diakui 

masyarakat 

G3, M3, 

M5, S5, 

OBS 
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Lampiran 5: Dokumentasi 

a. Dokumen Visi-Misi: 

 
Dokumen ini memuat visi dan misi resmi Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura. Visi pesantren adalah membentuk insan yang alim, memiliki wawasan 

keilmuan agama yang luas, pandai membaca dan memahami kitab-kitab kuning 

sebagai rujukan faham Ahlussunnah wal Jamaah, serta mampu mengamalkan 

ilmunya. Dokumen ini menjadi landasan ideologis yang mendasari seluruh strategi 

kepemimpinan ulama dalam menginternalisasi kedisiplinan santri.  
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b. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darussalam Martapura: 

 

 
 

Dokumen ini memuat bagan struktur organisasi lengkap PP. Darussalam 

Martapura, mulai dari Pimpinan Umum (KH. Hasanuddin HB), Yayasan, Wakil 

Pimpinan, hingga seluruh unit pendidikan yang ada di bawah naungannya. Dokumen 

ini relevan untuk menggambarkan hierarki kepemimpinan ulama dan bagaimana 

struktur tersebut mendukung proses internalisasi kedisiplinan santri secara sistematis 

dan terorganisir. 
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c. Data Induk Unit Pendidikan di Bawah Naungan Yayasan PP. Darussalam: 

 

 
 

Dokumen ini memuat rekapitulasi data seluruh unit pendidikan yang berada di 

bawah naungan Yayasan PP. Darussalam Martapura tahun ajaran 1446 H / 2025 M. 

Tercatat sebanyak 22 unit pendidikan dengan total 21.521 santri/wati, mulai dari 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah hingga perguruan tinggi (IAI Darussalam dan AKBID 

Darussalam). Dokumen ini memberikan gambaran skala pesantren sebagai konteks 

penelitian. 
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d. Surat Keputusan (SK) Pembentukan Bidang Kesantrian dan Muroqib: 

 

 
Dokumen ini adalah Surat Keputusan Nomor 188/PPD/A1/SK/XI/2024 yang 

ditetapkan pada 20 November 2024 (18 Jumadil Ula 1446 H), ditandatangani oleh 

Pimpinan Umum KH. Hasanuddin HB. SK ini mengesahkan susunan pengurus 

Bidang Kesantrian dan Muroqib beserta pedoman tata kerjanya. Dokumen ini 

menjadi bukti legitimasi kepemimpinan ulama dalam mengorganisasi penegakan 

disiplin santri secara formal dan terstruktur. 
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e. Pedoman dan Tata Kerja Bidang Kesantrian dan Majelis Muroqib: 

 
 

Dokumen ini memuat pedoman dan tata kerja lengkap Bidang Kesantrian dan 

Majelis Muroqib PP. Darussalam Martapura yang terdiri dari 11 bab dan 16 pasal. 

Isinya mencakup ketentuan umum, maksud dan tujuan, ruang lingkup, tugas dan 

wewenang, struktur organisasi, mekanisme pengambilan keputusan, aturan tata tertib, 
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pembinaan dan penegakan aturan, serta kategorisasi pelanggaran dan sanksi (ringan, 

menengah, berat). Dokumen ini adalah bukti konkret mekanisme internalisasi 

kedisiplinan santri yang diterapkan pesantren. 

 

 

f. Tata Tertib Santri/Santriwati PP. Darussalam Martapura: 

 

 

 
 

Dokumen ini memuat tata tertib resmi santri/santriwati PP. Darussalam 

Martapura yang mencakup dua bagian utama: Kewajiban dan Larangan. Kewajiban 

meliputi kehadiran tepat waktu, penggunaan seragam, kebersihan, izin meninggalkan 

kelas, dan menjaga nama baik pesantren. Larangan meliputi merokok, membawa 

senjata, penggunaan HP saat belajar, dan hubungan antara pria-wanita yang bukan 

mahram. Dokumen ini adalah instrumen utama dalam proses internalisasi 

kedisiplinan santri di PP. Darussalam. 
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g. Contoh Surat Peringatan Santri: 

 

 
Dokumen ini adalah contoh surat peringatan resmi yang dikeluarkan oleh PP. 

Darussalam Martapura kepada santri kelas 1 Ulya yang melakukan pelanggaran tata 

tertib. Surat ini merupakan bukti implementasi nyata dari mekanisme sanksi bertahap 

(tahap peringatan) sebagaimana diatur dalam Pedoman Bidang Kesantrian dan 

Muroqib. Dokumen ini menggambarkan bagaimana penegakan kedisiplinan 

dilakukan secara formal dan tertulis. 
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h. Contoh Surat Pemberhentian Santri: 

 

 
Dokumen ini adalah contoh surat pemberhentian resmi yang dikeluarkan oleh 

PP. Darussalam Martapura kepada santri kelas 3 Wustho. Surat pemberhentian 

merupakan sanksi tertinggi yang dijatuhkan kepada santri yang melakukan 

pelanggaran berat atau telah melewati tahapan sanksi sebelumnya namun tetap 

mengulangi pelanggaran. Dokumen ini menjadi bukti bahwa sistem penegakan 

disiplin di PP. Darussalam diterapkan secara konsekuen. 
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i. Dokumentasi Obsevasi 

 

(Internalisasi Kedisiplinan Santri) 

Gambar 1. Lembar Bai'at antara santri, orang tua, dan pesantren sebagai strategi 

kepemimpinan ulama dalam menginternalisasi nilai kedisiplinan melalui ikatan 

perjanjian tertulis 

 

(Kepemimpinan Ulama) 
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Gambar 2. Foto pengurus/pembina Muroqib (laki-laki) PP. Darussalam Martapura 

sebagai pelaksana sistem pengawasan yang dibentuk oleh kepemimpinan ulama untuk 

menegakkan kedisiplinan santri 

 

(Kepemimpinan Ulama) 

Gambar 3. Jajaran tim Muroqib PP. Darussalam Martapura yang bertugas memantau/ 

mengawasi kegiatan harian santri sebagai dari bentuk strategi kepemimpinan ulama 

dalam internalisasi kedisiplinan 

 

(Kepemimpinan Ulama) 
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Gambar 4. Kantor Pusat PP. Darussalam Martapura Sebagai pusat koordinasi 

kepemimpinan ulama dalam mengelola dan mengarahkan seluruh kegiatan 

pendidikan dan kedisiplinan 

 

(Kepemimpinan Ulama) 

Gambar 5. Ruang istirahat para guru-guru PP. Darussalam sebagai representasi peran 

Ulama/guru yang selalu hadir di lingkungan pesantren dalam membina dan 

mengawasi santri 

 

(Internalisasi Kedisiplinan Santri) 
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Gambar 6. Keadaan lorong saat jam pembelajaran berlangsung yang nampak tertib 

dan kondusif menunjukkan santri berada di kelas mengikuti pembelajaran sesuai 

aturan dan tertib pesantren sebagai hasil internalisasi kedisiplinan santri 
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(Internalisasi Kedisiplinan Santri) 

Gambar 7. Santri menepi saat ada guru yang lewat mencerminkan internalisasi nilai 

ta‘zhim (menghormati guru) yang telah berhasil ditanamkan melalui strategi 

kepemimpinan ulama 

 

(Internalisasi Kedisiplinan Santri) 

Gambar 8. Santri yang melaksanakan sholat dhuha secara mandiri di lingkungan 

pesantren sebagai bukti keberhasilan internalisasi nilai-nilai kedisiplinan ibadah yang 

ditanamkan oleh kepemimpinan ulama 
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(Dukungan Sosial Masyarakat) 

Gambar 9. Santri hadir dan duduk berbaur dengan warga masyarakat dalam majelis 

Guru Muaz Hamid, menggambarkan dukungan sosial masyarakat sekitar yang turut 

berperan dalam internalisasi kedisiplinan dan akhlak santri 
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(Internalisasi Kedisiplinan santri) 

Gambar 10. Foto santri di jam masuk sekolah secara tertib sebagai cerminan 

keberhasilan internalisasi kedisiplinan waktu dan kehadiran yang ditanamkan 

pesantren 
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(Internalisasi Kedisiplinan Santri) 

Gambar 11. Suasana tertib di lingkungan PP. Darussalam saat jam belajar, 

mencerminkan efektivitas sistem pengawasan Muraqib yang diventuk oleh 

kepemimpinan ulama dalam menegakkan kedisiplinan 
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(Internalisasi Kedisiplinan Santri) 

Gambar 12. santri pulang dengan tertib dan teratur, menggambarkan keberhasilan 

interaksi nilai kedisiplinan yang tidak hanya berlaku saat masuk sekolah tetapi juga 

saat meninggalkan lingkungan pesantren 

 

 

(Internalisasi kedisiplinan Santri) 

Gambar 13. Santri dengan tertib keluar untuk berbelanja saat jam intirahat yang 

menunjukkan penanaman nilai-nilai kedisiplinan di lingkungan pesantren 
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(Internalisasi Kedisiplinan Santri) 

Gambar 14. Santri secara konsisten menepi memberi jalan kepada guru yang lewat, 

menunjukkan internalisasi nilai ta‟zhin kepada ulama/guru yang telah menjadi 

budaya dan karkter santri PP. Darussalam 

 

(Kepemimpinan Ulama & Dukungan sosial masyarakat) 

Gambar 15. Pengajian pagi Jumat bersama Guru Muaz sebagai salah satu strategi 

kepemimpinan ulama dalam menginternalisasi nilai-nilai agama dan kedisiplinan 

kepada santri secara rutin dan konsisten 
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(Kepemimpinan Ulama & Dukungan Sosial Masyarakat) 

Gambar 16. Kegiatan pengajian pagi Jumat bersama Guru Muaz yang dihadiri oleh 

santri dan masyarakat umum, menunjukkan sinergi antara kepemimpinan ulama dan 

dukungan sosial masyarakat dalam pembinaan santri dan sebagai wujud peran tokoh 

ulama dalam membangun dukungan sosial masyarakt terhadap internalisasi nilai-nilai 

kedisiplinan dan keagamaan santri 

 

 

Gambar 17. Area PP. Darussalam yang berdampingan dengan sekolah lain 

menggambarkan lingkungan sosial pesantren yang terbuka dan berbaur dengan 
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masyarakat, di mana dukungan sosial berperan penting dalam menjaga kedisiplinan 

santri 

 

 

(Kepemimpinan Ulama – Internalisasi keidiplinan) 

Gambar 18. Tata tertib santri dalam format digital yang dipasang di lingkungan 

pesantren sebagai salah satu strategi kepemimpinan ulama dalam menyebar luaskan 

aturan kedisiplinan secara masif kepada seluruh santri 
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(Profil Pesantren) 

Gambar 19. Gedung PP. Darussalam Martapura sebagai pusat kegiatan pendidikan 

dan internalisasi nilai-nilai kedisiplinan santri di bawah kepemimpinan ulama 

 

 

Gambar 20. Bagian bawah koperasi Darussalam, bagian atas lokal/kelas santri, 

menggambarkan kemandirian ekonomi pesantren yag turut mendukung 

keberlangsungan proses pendidikan dan pembinaan santri 
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(Dukungan Sosial Masyarakat) 

Gambar 21. Roti yang dibagikan saat momen haul Guru Sekumpul, dibungkus oleh 

warga dan santri secara gotong royong 
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(Dukungan sosial Masyarkat) 

Gambar 22. Gotong royong antara santri dan warga masyarakat dalam 

mempersiapkan kegiatan haul, menggambarkan kuatnya dukungan sosial masyarakat 

terhadap PP. Darussalam yang juga berkontribusi dalam pembentukan karakter dan 

kedisiplinan santri 
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(Dukungan Sosial Masyarakat) 

Gambar 23. Area UKM (usaha kecil menengah) dan tempat dagang masyarakat yang 

berlokasi di sekitar PP. Darussalam, menggambarkan hubungan simbiosis antara 

pesantren dan masyarakat yang menjadi bagian dari ekosistem dukungan sosial bagi 

santri 
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[Dukungan Sosial Masyarakat] 

Gambar 24. ini menunjukkan area parkir taksi antar-jemput santri serta parkir 

kendaraan di samping rumah warga sekitar PP. Darussalam. Keberadaan area parkir 

ini menggambarkan hubungan simbiosis mutualisme dan bentuk konkret dukungan 

sosial serta partisipasi aktif masyarakat sekitar dalam membantu kelancaran akses 

transportasi harian para santri. 
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j. Akun media Darussalam Dan ikatan Alumni Darussalam (IPDA) : 
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Gambar 25. Dokumentasi dari profil media komunikasi digital resmi yang 

dikelola oleh Pondok Pesantren Darussalam Martapura, baik melalui Saluran 

WhatsApp resmi maupun akun Instagram resmi milik organisasi santri/alumni seperti 

IPDA Putera dan IPDA Puteri. Dokumentasi ini menggambarkan pemanfaatan 

teknologi informasi dan media sosial sebagai instrumen strategis dalam proses syiar, 

penyebaran informasi kegiatan keagamaan, serta sosialisasi nilai-nilai karakter dan 

kedisiplinan kepada santri, alumni, maupun masyarakat luas secara digital. Media-

media ini menjadi bukti nyata bahwa sistem penyampaian nilai dan pembinaan 

komunikasi di PP. Darussalam Martapura telah diintegrasikan secara adaptif 

mengikuti perkembangan zaman guna menjaga keterhubungan dan konsistensi 

internalisasi nilai-nilai pesantren di luar lingkungan fisik madrasah. 

 

k. Akun media instagram Alumni PP. Darussalam 

 

 
Gambar 26. Akun Instagram resmi Warga Alumni Darussalam (WAPDA) 

Pusat. Media ini berfungsi sebagai sarana komunikasi, penyebaran informasi kegiatan 
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kealumnian, serta menjaga keterhubungan antar alumni di berbagai daerah. 

Dokumentasi ini menunjukkan peran aktif dan dukungan konsisten dari ikatan alumni 

dalam menjaga tali silaturahmi serta melestarikan nilai-nilai pesantren di tengah 

masyarakat luas. 

 

k. Akun media instagram Masjid Al-Karomah yang berada di lingkungan PP. 

Darussalam 

 

 
 

Gambar 27. Dokumentasi profil Instagram resmi Al-Karomah TV milik 

Masjid Agung Al-Karomah Martapura, yang letaknya berada di lingkungan PP. 

Darussalam. Media ini menjadi wadah integrasi dakwah sekaligus simbol dukungan, 

kepercayaan, dan partisipasi aktif masyarakat terhadap aktivitas keagamaan di 

pesantren. Sinergi digital antara pihak masjid dan pesantren ini menunjukkan adanya 

legitimasi sosial serta hubungan timbal balik yang harmonis antara lingkungan 

pondok dan masyarakat sekitar dalam menyebarkan nilai-nilai karakter religius 
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l. Group Kelas santri 

 

 
 

Gambar 28. Dokumentasi berupa tangkapan layar grup WhatsApp komunikasi 

internal santri (Kelas 2 Ulya Lokal 1). Grup ini berfungsi sebagai sarana 

penyampaian pengumuman resmi, koordinasi akademis, serta pemantauan 

kedisiplinan santri secara cepat dan langsung. Dokumentasi ini menunjukkan 

pemanfaatan media digital untuk mempermudah koordinasi harian serta memperkuat 

komunikasi internal antara pengelola kelas dan para santri. 
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m. Group kelas wali santri MI 

 

 
 

Gambar 29. Dokumentasi grup WhatsApp orangtua/wali santri MI yang berfungsi 

sebagai sarana koordinasi harian dan penyampaian pengumuman kelas. Dokumentasi 

ini menunjukkan adanya sinergi serta dukungan aktif orang tua dalam mengawal 

perkembangan belajar santri secara kolaboratif bersama pihak madrasah. 
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B. Dokumentasi Wawancara 

 

(Narasumber: Alumni - Zaki) 

Gambar 30. Dokumentasi wawancara dengan alumni PP. Darussalam (Zaki) 

mengenai pengalamannya merasakan sinergi kepemimpinan ulama dan internalisasi 

kedisiplinan selama menjadi santri dan dampak jangka panjang internalisasi 

kedisiplinan di PP. Darussalam Martapura 

 

(Narasumber: Orang tua santri/Masyarakat – Ibu Juainita) 
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Gambar 31. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Juainita selaku wali 

santri/masyarakat sekitar pesantren, menggali informasi terkait peran dukungan sosial 

masyarakat dalam internalisasi kedisiplinan santri 

 

(Narasumber: Pembakal Desa Pasayangan Utara – Bapak Zayadi) 

Gambar 32. Dokumentasi wawancara dengan Pembakal (tokoh masyarakat) yang 

memberikan perspektif tentang dukungan sosial masyarakat terhadap PP. Darussalam 

Martapura dalam membina kedisiplinan santri 
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(Narasumber: Tokoh Masyarakat – Guru Shodiq) 

Gambar 33. Dokumentasi wawancara dengan tokoh masyarakat Guru Shodiq 

mengenai bentuk-bentuk dukungan sosial masyarakat yang diberikan kepada PP. 

Darussalam dalam mendukung internalisasi kedisiplinan santri 

 

[Narasumber: Pengurus Pesantren – Ustadz Jauhari] 

Gambar 34. Dokumentasi wawancara dengan Ustadz Jauhari selaku pengurus 

pesantren mengenai strategi kepemimpinan ulama yang diterapkan dalam 

menginternalisasi kedisiplinan santri di PP. Darussalam Martapura 

 

 

[Narasumber: Guru/Ulama – Guru Zein] 
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Gambar 35. Dokumentasi wawancara dengan Guru Zein mengenai peran 

kepemimpinan ulama dalam merancang dan menjalankan sistem kedisiplinan santri di 

PP. Darussalam Martapura 

 

(Narasumber: Tim Muroqib – Ibu Mashithoh & Ibu Misfah) 

Gambar 36. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Mashithoh dan Ibu Misfah (Tim 

Muroqib/Kesantrian) mengenai mekanisme pengawasan dan pembinaan santri yang 

dilaksanakan di PP. Darussalam Martapura 

 

 

(Narasumber: Koordinator Kesantrian – Ustadz Luthfi) 
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Gambar 37. Dokumentasi wawancara dengan Ustadz Luthfi (lanjutan) mengenai 

program pembinaan dan penegakan aturan yang dijalankan Bidang Kesantrian dan 

Muroqib 

 

(Narasumber: Wakil Pimpinan – Guru Naufal) 

Gambar 38. Dokumentasi selesai wawancara dengan Wakil Pimpinan PP. 

Darussalam, Guru Naufal, mengenai strategi dan kebijakan kepemimpinan ulama 

dalam menginternalisasi kedisiplinan santri 
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(Narasumber: Santri/santriwati PP. Darussalam) 

Gambar 39. Dokumentasi wawancara dengan santri PP. Darussalam Martapura untuk 

menggali perspektif langsung tentang pengalaman mereka dalam proses internalisasi 

kedisiplinan di pesantren, dan juga mengenai pengaruh kepemimpinan ulama dan 

dukungan sosial masyarakat terhadap pembentukan karakter disiplin mereka 

Gambar 40. Dokumentasi wawancara dengan santri PP. Darussalam, menggali 

informasi tentang bagaimana nilai-nilai kedisiplinan diinternalisasikan dalam 

kehidupan keseharian mereka di pesantren 
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(Narasumber: Alumni – Ibu Helma) 

Gambar 41. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Helma selaku alumni PP. 

Darussalam Martapura, memperoleh data tentang dampak dan kesan internalisasi 

kedisiplinan yang diperoleh selama menjadi santri. 
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Lampiran 6: Surat pengantar penelitian  
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Lampiran 7: Surat Keputusan Dosen pembimbing Tesis  
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Lampiran 8: Surat Riset 
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Lampiran 9: Surat balasan izin penelitian dari desa 
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Lampiran 10: Surat balasan izin Riset 
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Lampiran 11: Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 12: Lembar konsultasi 

 

 

 

 

  



297 

 
 

  



298 

 
 

  



299 

 
 



300 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap : Siti Awwaliah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Martapura, 25 – juli - 2001 

3. Agama  : Islam 

4. Kebangsaan : WNI 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Sei Hanyo, Kapuas Hulu, Rt/Rw. 

002/-, Kapuas, Kalimantan 

Tengah 

7. No.Hp/Alamat email : 0823-5303-2299 

8. Pendidikan  

a. Tk/Tp Al-Quran Al-

Muslimin 

b. Madrasah Islam 

Darussalamah Bangun Jaya 

c. Madrasah Islam 

Darussalamah Bangun Jaya 

d. Madrasah Islam 

Darussalamah Bangun Jaya 

e. Institut Agama Islam 

Darussalam Martapura 

:  

Lulus Tahun; 2010 

Lulus Tahun; 2013 

 

Lulus Tahun; 2015 

 

Lulus Tahun; 2019 

 

Lulus Tahun; 2023 

9. Orang Tua :  

Ayah   

Nama : M. Khalilullah 

Pekerjaan : Pedagang 

Alamat : Sei Hanyo, Kapuas Hulu, Rt/Rw. 

002/-, Kapuas, Kalimantan 
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Tengah 

 

 

  

Ibu :  

Nama : Siti Sofiah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Sei Hanyo, Kapuas Hulu, Rt/Rw. 

002/-, Kapuas, Kalimantan 

Tengah 

10. Saudara (Jumlah saudara) : 4 Saudara 

11. Pengalaman Organisasi : Ksr-PMI Unit IAID Martapura 

 

 

Banjarmasin, 1 Juli 2026 

 

 

Siti Awwaliah 

 


